Studi Komparatif Pemikiran Kalam Mu'tazilah dan Syi‘ah

Isna ‘Asyariyah tentang al-Usul Al-Khamsah by Bachtiar, Andi Safri
0Tesis
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Magister dalam Bidang Pemikiran Islam pada






UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN
MAKASSAR
2013
STUDI KOMPARATIF PEMIKIRAN KALAM MU‘TAZILAH




Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa tesis ini benar adalah hasil karya penulis sendiri. Jika di
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat dan
dibantu oleh orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka tesis dan gelar yang
diperoleh karenanya batal demi hukum.






Tesis dengan judul “Studi Komparatif Pemikiran Kalam Mu‘tazilah dan
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah Tentang Al-Us}u>l Al-Khamsah”, yang disusun oleh Saudara
Andi Safri Bachtiar, NIM: 80100210014, telah diujikan dan dipertahankan dalam
Sidang Ujian Munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Jumat 25 Januari 2013 M
bertepatan dengan tanggal 13 Rabiul Awal 1434 H, dinyatakan telah dapat diterima
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang Pemikiran
Islam pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
PROMOTOR:
Dr. H. Barsihannor, M.Ag. ( )
KOPROMOTOR:
Dr. H. M. Nasir Siola, M.Ag. ( )
PENGUJI:
1. Dr. H. Norman Said, M.A. ( )
2. Dr. Hj. Nurnaningsih, M.Ag. ( )
3. Dr. H. Barsihannor, M.Ag. ( )
4. Dr. H. M. Nasir Siola, M.Ag. ( )
Makassar, 29 Mei 2013
Diketahui oleh:
Ketua Program Studi Direktur Program Pascasarjana
Dirasah Islamiyah, UIN Alauddin Makassar,
Dr. Muljono Damopolii, M.Ag. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.
NIP. 19641110 199203 1 005 NIP. 19540816 198303 1 004
iv
KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah swt. karena berkat limpahan rahmat-Nya, penulis
dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Studi Komparatif Pemikiran Kalam
Mu’tazilah dan Syi>’ah Is\na> ‘Asyariyah Tentang Al-Us}u>l Al-Khamsah.” S}ala>wat dan
salam tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad saw. beserta keluarganya.
Dalam proses studi dan penulisan tesis ini, penulis menyadari sumbangan dan
keterlibatan banyak pihak sehingga tesis ini bisa diselesaikan dengan baik. Oleh
karena itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada:
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S., selaku Rektor UIN Alauddin
Makassar.
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., selaku Direktur Program
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
3. Prof. Dr. H. Baso Midong, M.Ag. dan Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A.,
masing-masing selaku Asdir I dan II Program Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar.
4. Dr. Muljono Damopolii, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Dirasah
Islamiyah Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
5. Dr. H. Barsihannor, M.Ag. dan Dr. H. M. Nasir Siola, M.Ag., selaku
Promotor dan Kopromotor.
6. Para Guru Besar dan Dosen Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
serta seluruh jajaran Civitas Akademika Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar.
v7. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Luwu, Kepala Kantor Urusan
Agama Kec. Walenrang Timur dan seluruh jajaran pegawai Kementerian
Agama Kab. Luwu.
8. Kedua orang tua penulis atas semua harapan, doa dan bimbingannya, serta
seluruh keluarga besar dan istri tercinta.
9. Segenap pihak yang telah berperan dan ikut terlibat membantu penulis baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Penulis berharap adanya kritik dan koreksi yang konstruktif dari semua pihak
yang berminat dalam studi ini, dan karya tulis ini merupakan proses bagi penulis
untuk bisa melahirkan karya tulis yang lebih baik di masa yang akan datang.
Hanya kepada Allah kami memohon taufik dan hidayah-Nya, dan kepada-
Nya segala urusan dikembalikkan. Semoga apa yang telah dihasilkan ini membawa
kebaikan, baik di kehidupan yang sekarang ini maupun yang akan datang.
Semoga bermanfaat. Amin!
Makassar, 31 Oktober 2012
Penulis
ANDI SAFRI BACHTIAR
N I M. 80100210014
vi
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL .......................................................................................... i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ........................................... ii
HALAMAN PERSETUJUAN............................................................................ iii
KATA PENGANTAR ........................................................................................ iv
DAFTAR ISI............ .......................................................................................... vi
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN... ........................................................ vii
ABSTRAK................. ......................................................................................... ix
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah............................................................... 1
B. Rumusan Masalah......................................................................... 6
C. Pengertian Istilah dan Ruang Lingkup Penelitian ....................... 7
D. Kajian Pustaka.............................................................................. 10
E. Kerangka Teoretis ........................................................................ 12
F. Metodologi Penelitian .................................................................. 19
G. Tujuan Dan Kegunaan .................................................................. 21
H. Kerangka Isi Penelitian ................................................................ 22
BAB II SEJARAH DAN PEMIKIRAN KALAM MU‘TAZILAH
A. Asal Usul Mu‘tazilah.................................................................... 24
B. Perkembangan Mu‘tazilah dan Tokoh-tokohnya......................... 31
C. Pemikiran Kalam Mu‘tazilah ....................................................... 45
BAB III SEJARAH DAN PEMIKIRAN KALAM SYI’A<<<<H IS||\NA<
‘ASYARIYAH
A. Asal Usul Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah ................................................ 58
B. Perkembangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan Tokoh-tokohnya...... 63
C. Pemikiran Kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah .................................... 67
BAB IV PERBANDINGAN AJARAN POKOK MU‘TAZILAH
DAN SYI>‘AH IS||NA<< ‘ASYARIYAH TENTANG AL-US}U<L
AL-KHAMSAH
A. Pemikiran Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tentang
Tauhid serta Keadilan Tuhan ....................................................... 83
B. Pemikiran Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah Mengenai Ajaran Pokok
Mu‘tazilah tentang al-Manzilah Baina al-Manzilatain,
al-Wa‘d al-Wa‘i>d dan al-’Amr al-Ma‘ru>f wa al-nahi> ‘an
al-Munkar...................................................................................... 102
C. Pemikiran Mu‘tazilah Mengenai Ajaran Pokok Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah tentang Kenabian, Ima>mah dan Hari Akhir .............. 109
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan ................................................................................... 119





Nama : Andi Safri Bachtiar
Nim : 80100210014
Judul Tesis : Studi Komparatif Pemikiran Kalam Mu‘tazilah dan Syi>‘ah
Is\na> ‘Asyariyah tentang Al-Us}u>l Al-Khamsah
Masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana perbandingan kalam
Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah. Masalah ini dirinci ke dalam tiga sub
permasalahan, yaitu: (1) Bagaimana pemikiran kalam Mu‘tazilah dan ajaran
pokoknya? (2) Bagaimana pemikiran kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan ajaran
pokoknya? (3) Bagaimana perbandingan ajaran pokok Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah tentang al-us}u>l al-khamsah?
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan yang
bersifat kualitatif dengan pendekatan filosofis-teologis dan kesejarahan (historis).
Tesis ini menggunakan sumber data primer dan sekunder dengan mengkaji dan
menelaah buku dan sumber tertulis yang relevan dengan penelitian ini. Analisis data
yang digunakan adalah deduktif, induktif dan komparatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa baik Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah memiliki lima ajaran pokok yang dinamakan al-us}u>l al-khamsah.
Keduanya memiliki persamaan dalam menetapkan tauhid dan keadilan Tuhan
sebagai prinsip dan ajaran pokok. Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah berbeda
dalam persoalan tauhid af‘a>l, konsep tafwi>d} atau pelimpahan kuasa/wewenang
Tuhan kepada manusia, dan pemaknaan serta beberapa argumentasi untuk
memperkuat paham al-‘adl. Keduanya berbeda pada penetapan tiga prinsip yang
lainnya. Mu‘tazilah memasukkan al-manzilah baina al-manzilatain, al-wa‘d wa al-
wa‘i>d, al-’amr bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar sebagai prinsip dan ajaran
pokok tambahan, sedangkan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memasukkan kenabian, ima>mah
dan ma‘a>d sebagai prinsip dan ajaran pokok keimanan.
Implikasi penelitian ini adalah sebagai upaya pengembangan khazanah
pemikiran Islam dalam bidang Kalam. Pemikiran kalam merupakan salah satu aspek
pemikiran Islam yang terpenting, karena pemikiran kalam bersentuhan langsung
dengan akidah Islam yang fundamental. Penelitian terhadap Mu‘tazilah dan Syi>‘ah
Is\na> ‘Asyariyah penting untuk mengambil bagian dalam upaya menghidupkan dan
mengembangkan tradisi keilmuan Islam yang luas. Penelitian ini menjadi sumbangan
dan alternatif terhadap problem kemunduran umat dari aspek keilmuan dan
intelektual. Serta merupakan upaya intelektual dalam melakukan pendekatan dan
rekonsiliasi terhadap mazhab-mazhab dalam Islam khususnya Sunni dan Syi>‘ah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam sejarah pemikiran Islam, salah satu khazanah keilmuan penting yang
telah melahirkan beberapa mazhab atau aliran, tokoh-tokoh pemikir beserta
dialektika pemikiran yaitu ilmu kalam. Ilmu kalam merupakan sebuah disiplin ilmu
yang telah dipelajari secara akademis, meliputi pembahasan seputar masalah akidah
Islam, pemikiran aliran-aliran kalam beserta sejarah kelahiran, perkembangan dan
dialektika pemikirannya.
Beberapa aliran kalam yang muncul dalam sejarah pemikiran Islam dan
melahirkan pemikiran serta tokoh-tokoh yang memperbincangkan topik-topik akidah
Islam yaitu Qadariyah, Jabariyah, Khawa>rij, Murji>‘ah, Mu‘tazilah, Asy‘ariah,
Ma>turi>diyyah, Syi>‘ah dan beberapa sektenya.
Esensi ilmu kalam membahas ajaran-ajaran dasar suatu agama. Setiap orang
yang akan menyelami seluk-beluk agamanya secara mendalam perlu mempelajari
ilmu kalam yang terdapat dalam agama tersebut. Teologi yang dalam Islam disebut
ilmu kalam merupakan salah satu ilmu Islam yang membahas keimanan dan akidah
Islam yang perlu dipeluk oleh seorang Muslim. Pemikiran kalam menjelaskan iman
dan akidah Islam, membahas dari segala aspek dan memaparkan alasan-alasan untuk
memperkuatnya. Pemikiran kalam mengkaji seputar doktrin (akidah) dan iman Islam
yang disebut us{u>l al-di>n atau ‘ilm al-tauh}i>d wa al-s}ifah.1
1Murtad}a> Mut}ahhari>, Asyna’i ba ulum-e Islami, terj. Ibrahim Husain al-Habsyi, et al.,
Pengantar Ilmu-ilmu Islam (Cet. I; Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), h. 196.
2Sejarah kelahiran ilmu kalam di dunia Islam sulit ditentukan secara pasti,
namun realitasnya adalah mengenai munculnya pembahasan masalah kalam, seperti
topik jabr (doktrin yang beranggapan bahwa Tuhan telah menetapkan sebelumnya
apa yang akan terjadi, sehingga garis ketetapan ini tidak dapat diubah), dan
kehendak bebas (ikhtiya>r), serta topik keadilan Tuhan. Polemik kalam ini terjadi dan
berlangsung di kalangan kaum Muslim pada paruh pertama abad kedua hijriyah, dan
kemungkinan pertama untuk pembahasan ini adalah pada lingkungan H{asan al-Bas}ri>
(w. 110 H/728-729 M). Di antara tokoh-tokoh Muslim pada paruh kedua abad
pertama hijriyah yaitu Ma‘ba>d al-Juha>ni> (w. 80 H/699 M) dan Gailan ibn Muslim al-
Dimasyqi> (w. 105 H/723 M), yang senantiasa gigih mendukung ide kehendak bebas
(ikhtiya>r) dan kemerdekaan manusia. Ada tokoh-tokoh lain yang menentang
kehendak bebas serta kemerdekaan manusia dan mendukung jabr. Kaum yang
mempercayai kehendak bebas dinamakan Qadariyah, sedangkan lawan mereka
dikenal dengan sebutan Jabariyah.2
Dalam perkembangannya, pokok-pokok perselisihan dua kelompok ini
meluas ke dalam berbagai topik di bidang teologi, sosiologi, masalah yang berkaitan
manusia dan kebangkitan, jabr dan ikhtiya>r dan lain-lain. Pada periode ini Qadariyah
disebut Mu‘tazilah, sedangkan Jabariyah dikenal dengan sebutan Asy‘ariyah.3
Perkembangan kedua paham tersebut mengukuhkan pandangan bahwa terdapat dua
corak pemikiran kalam dalam Islam yakni paham rasionalisme yang diwakili oleh
Mu‘tazilah dan paham tradisionalisme yang diwakili oleh Asy’ariyah.
2Ibid., h. 197.
3Ibid
3Paham Qadariyah larut ke dalam paham Mu‘tazilah. Mu‘tazilah sering
disebut juga kaum Qadariyah karena kesesuaian pendapatnya. Seperti pandangan
bahwa manusia mempunyai kekuasaan atau daya (qudrah) untuk menciptakan
perbuatannya secara mandiri dan merdeka tanpa keterlibatan Allah. Para
penganutnya meniadakan bahwa segala sesuatunya terjadi sesuai dengan apa yang
sudah ditetapkan (qad}a>’ dan qadar) Allah.4
Perkembangan corak pemikiran kalam rasional dalam Islam tidak hanya
dikembangkan oleh kalangan Mu‘tazilah. Akan tetapi, dalam sejarah kalam dikenal
kelompok Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dengan sejumlah tokohnya turut memberikan
respon rasional dan intelektual terhadap sejumlah tesis pemikiran kalam yang
dibangun Mu‘tazilah maupun Asy‘ariyah.
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah merupakan kelompok terbesar dalam Syi>‘ah yang
memiliki mayoritas pengikut. Kelompok ini adalah representasi kelompok Syi>‘ah
secara keseluruhan, karena terdapat tokoh-tokoh besar, serta khazanah ilmu dan
pemikiran yang luas di dalamnya. Dibandingkan dengan kelompok Syi>‘ah lainnya,
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah merupakan mazhab yang memiliki khazanah yang lengkap
seperti akidah dan kalam, filsafat, ‘irfa>n atau tasawuf, fikih, politik dan lain-lain.
Sejarah kelahiran dan perkembangan awal mula Syi>‘ah sering diasosiasikan
sebagai mazhab politik dari pada sebagai mazhab kalam, meskipun dari kalangan
Syi>‘ah sendiri muncul pemikiran dan tokoh-tokoh kalam. Berbeda dengan
Mu‘tazilah yang lebih diasosiasikan sebagai mazhab kalam, meskipun Mu‘tazilah
dibesarkan oleh kekuasaan politik pada masa kekhalifahan ‘Abbasiyah.
4Jalaluddin Rahman, Konsep Perbuatan Manusia Menurut Quran; Suatu Kajian Tafsir
Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 86.
4Perbedaan mendasar antara tokoh-tokoh kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan
Mu‘tazilah adalah keyakinan pada prinsip ima>mah. Keyakinan ima>mah merupakan
keyakinan akidah khas bagi kalangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah yang tidak menjadi
keyakinan kaum Mu‘tazilah. Konsep ima>mah dalam kelompok Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah mempercayai bahwa setelah Nabi Muhammad saw. wafat, umat Islam
dipimpin dua belas imam.5
Dalam persoalan pemikiran kalam antara Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan
Mu‘tazilah memiliki persamaan, keduanya adalah mazhab kalam yang rasional
dalam Islam, pada perkembangannya baik Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah maupun
Mu‘tazilah bersentuhan dengan kajian filsafat dan telah melahirkan tokoh-tokoh
pemikir dari berbagai disiplin keilmuan seperti teologi/kalam dan filsafat Islam.
Sebagaimana kalangan Mu‘tazilah yang telah mengembangkan keilmuan
dalam Islam, hal serupa juga terjadi pada kalangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah yang
tidak hanya mengembangkan pemikiran teologi, tetapi juga khazanah yang luas
tentang sejarah Islam, ilmu tafsir, ilmu hadis, fikih, us}u>l al-fiqh, tasawuf/‘irfa>n,
politik, sosiologi dan lain-lainnya. Baik Mu‘tazilah maupun Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
telah berkembang dan melahirkan tokoh-tokoh pemikir besar sampai sekarang ini.
Dalam lapangan teologi, baik Mu‘tazilah maupun Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
memiliki pandangan tentang dasar-dasar pokok agama yang disusun secara
sistematis yang dikenal dengan istilah al-us}u>l al-khamsah atau lima ajaran pokok
agama.
5Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif; Ceramah-ceramah di Kampus (Cet. XII; Bandung:
Mizan, 2004), h. 249.
5Seorang tokoh Mu‘tazilah, Abu> al-H{asan al-Khayya>t} menyebutkan lima
ajaran pokok yang merupakan prinsip keimanan yang disepakati semua kelompok
dalam Mu‘tazilah, kelima ajaran tersebut harus diyakini sehingga dapat disebut
sebagai penganut Mu‘tazilah, yaitu al-tauh}i>d, al-‘adl, al-manzilah baina al-
manzilatain (posisi di antara dua posisi), al-wa‘d wa al-wa‘i>d (janji dan ancaman),
dan al-’amar bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar. Mu‘tazilah melandasi ajaran-
ajarannya dengan lima ajaran pokok tersebut sehingga lima ajaran pokok Mu‘tazilah
disebut al-us{u>l al-khamsah.6
Kalangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah terdapat sejumlah tokoh besar dalam
bidang pemikiran kalam yang telah membangun pemikiran sistematis mengenai
kalam Syi>‘ah, salah satu tokoh besar yang pertama menyusun khazanah kalam yang
menyeluruh dan lengkap adalah Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>.7
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah juga melandasi ajaran-ajarannya dengan lima ajaran
pokok yang merupakan prinsip ajaran, kelima ajaran pokok Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
disebut al-us{u>l al-khamsah. Kelima perkara tersebut yaitu: tauhid, kenabian,
ima>mah, keadilan Ilahi dan hari akhirat (pembalasan).8
Kaum Mu‘tazilah meninggalkan banyak polemik dalam memperbincangkan
banyak aspek dalam akidah, seperti tauhid, keadilan Tuhan, iman dan kafir, baik dan
buruk, hari akhirat dan lain-lain. Perbincangan teologis ini tidak hanya direspon oleh
6Muh}ammad Abu> Zahrah, Ta>ri>kh Al-Maz\a>hib Al-Isla>miyyah fi> Al-Siya>sah wa Al-‘Aqa>‘id
wa Ta>ri>kh Al-Maz\a>hib Al-Fiqhiyyah (Kairo: Da>r Al-Fikr Al-‘Arabi, 2009), h. 133. Lihat ‘Abd al-
Jabba>r bin Ah}mad, Syarh} al-Us}u>l al-Khamsah (Cet. III; Kairo: Maktabah al-Wahbah, 1996), h. 24.
7‘Alla>mah M.H. Al-T{aba>t}aba>’i>, Shi’ite Islam, terj. Djohan Effendi, Islam Syiah; Asal-usul
dan Perkembangannya (Cet. I; Jakarta, Pustaka Utama Grafiti, 1989), h. 122.
8Hasan Abu Ammar, Akidah Syi‘ah, Rasionalisme dan Alam Pemikiran Filsafat dalam
Islam;Seri Tauhid (Cet. II; Jakarta: Yayasan Mulla Shadra, 2002), h. 37.
6kaum Asy‘ariyah sebagaimana yang terdapat dalam beberapa studi-studi kalam,
tetapi juga mendapat respon intelektual dari kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dalam
membicarakan masalah tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis meneliti Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
dalam perspektif sebagai sebuah aliran teologi rasional yang memiliki pemikiran
tentang prinsip-prinsip dasar agama (us}u>l al-di>n).
Menarik untuk dikaji dan ditelaah tentang kelahiran dan perkembangan
Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, pemikiran kalam dan ajaran pokoknya serta
perbandingan prinsip mengenai al-us}u>l al-khamsah, baik dari segi penetapan prinsip
maupun cara memahami secara rasional prinsip masing-masing.
Beragam persoalan ini dapat dirumuskan dalam satu tema penelitian, yakni:
“Studi Komparatif Pemikiran Kalam Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tentang
Al-Us}u>l Al-Khamsah.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian ini, “Studi Komparatif Pemikiran Kalam
Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tentang al-Us}u>l al-Khamsah,” penulis
memberikan rumusan masalah terhadap pembahasan ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran kalam Mu‘tazilah dan ajaran pokoknya?
2. Bagaimana pemikiran kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan ajaran pokoknya?
3. Bagaimana perbandingan ajaran pokok Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
tentang al-us}u>l al-khamsah?
7C. Pengertian Istilah dan Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan judul penelitian ini yaitu: Studi Komparatif Pemikiran Kalam
Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tentang Al-Us}u>l Al-Khamsah, maka penulis
menguraikan dan menjelaskan pengertian judul untuk menghindari penafsiran yang




Istilah kalam secara harfiah adalah perkataan atau percakapan. Ada beberapa
alasan penamaan terhadap lahirnya disiplin ilmu kalam, yaitu karena disiplin ilmu ini
memberikan tambahan kemampuan berbicara dan berargumen kepada orang yang
menguasainya. Sebagian mengatakan bahwa penyebabnya karena setiap pakar di
bidang ilmu ini mengawali penuangan pemikirannya dalam buku-buku mereka
dengan ungkapan “al-kala>m fi> kaz\a> ”. Sebagian lain menjelaskan bahwa sebutan
kalam diberikan karena disiplin ini membahas topik-topik yang ahli-ahli hadis lebih
memilih sikap diam seribu bahasa. Namun menurut sebagian lain lagi karena topik
perdebatan tentang Alquran (kalam Allah) itu makhluk atau bukan, pembahasan ini
menjadi perdebatan seru  di kalangan kaum Muslim. Bahkan menjadi kontroversi
yang menyebabkan terjadinya dendam, kebencian, permusuhan di kalangan pihak-
pihak yang berseberangan dan memicu pertumpahan darah. Periode ini disebut Al-
Mih}nah, karena merupakan periode yang amat sulit atau membawa penderitaan.
Sebagian besar perdebatan tentang akidah Islam berkisar di seputar masalah h}udu>s\
(kemakhlukan, keterciptaan, temporalitas) atau qidam (keabadian) firman atau
kalam Allah. Inilah beberapa alasan sehingga disiplin yang membahas akidah utama
8agama Islam disebut ilmu kalam yang secara harfiah adalah ilmu firman. Bahkan
keseluruhan doktrin Islam bermula dari Alquran itu sendiri.9
Secara umum defenisi ilmu kalam adalah disiplin ilmu yang membahas
keimanan dan akidah Islam, menjelaskan aspek-aspeknya dan alasan-alasan untuk
memperkuatnya. Pemikiran kalam berbicara mengkaji seputar doktrin (akidah) dan
iman Islam, yang juga disebut us{u>l al-di>n atau ‘ilm al-tauh}i>d wa al-s{ifah.
b. Mu‘tazilah
Mu‘tazilah merupakan kaum rasionalis Islam, golongan yang membawa
persoalan-persoalan teologi yang lebih mendalam dan bersifat filosofis dari pada
persoalan-persoalan yang dibawa kaum Khawa>rij dan Murji>‘ah. Adapun tokohnya
yang terkenal yaitu Wa>s}il ibn ‘At}a>’.10
Pokok-pokok ajarannya yang terkenal yaitu lima prinsip (al-us}u>l al-khamsah)
yang merupakan ringkasan dasar ajaran mereka yaitu keesaan/tauhid, keadilan (al-
‘adl), janji dan ancaman (al-wa‘d wa al-wa‘i>d), dalam posisi di antara orang Muslim
yang berbuat dosa (al-manzilah baina al-manzilatain), dan mendesak manusia untuk
berbuat baik dan melarang untuk berbuat jahat (al-’amar bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an
al-munkar).11
c. Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah merupakan salah satu kelompok dalam Syi>‘ah.
Kelompok Syi>‘ah ini meyakini dua belas Imam ma‘s}u>m setelah Nabi Muhammad
9Murtad}a> Mut}ahhari>, op. cit., h. 204.
10Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Cet. V;
Jakarta: UI-Press, 1986), h. 40.
11Lihat Seyyed Hossein Nasr, Theology, Philosophy and Spirituality, terj. Suharsono dan
Djamaluddin MZ, Intelektual Islam; Teologi, Filsafat dan Gnosis (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), h. 7.
9saw. sehingga dinamakan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah. Istilah Is\na> ‘Asyariyah memiliki
arti dua belas, yang berarti Syi>‘ah dua belas.
Dua belas Imam dalam keyakinan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tersebut adalah ‘Ali>
ibn Abi> T{a>lib, H{asan, H{usain, ‘Ali> Zain al-‘A<bidi>n, Muh}ammad al-Ba>qir, Ja‘far al-
S{a>diq, Mu>sa> al-Ka>z}im, ‘Ali> al-Rid}a>’, Muh}ammad al-Jawwa>d, ‘Ali> al-Ha>di>, H{asan al-
‘Askari>, Muh}ammad al-Mahdi>.12
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah biasa dikenal dengan nama Ima>miyah atau Ja’fariyah,
dan juga disebut sebagai mazhab Ahl al-Bait, mazhab yang mengikut kepada
keluarga dan keturunan suci Nabi Muhammad saw.
Kelompok Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah adalah kelompok Syi>‘ah terbesar dan
mayoritas pengikutnya. Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah adalah representasi kelompok Syi>‘ah
secara keseluruhan, dan pemikirannya harus diketengahkan dalam membicarakan
Syi>‘ah secara umum.
d. Al-Us}u>l Al-Khamsah
Al-us}u>l adalah bentuk jamak dari as}lun yang berarti dasar atau asas,
sedangankan al-khamsah berarti lima. Al-us}u>l al-khamsah berarti lima dasar atau
asas.13
Al-us}u>l al-khamsah merupakan istilah atau penamaan terhadap dasar-dasar
agama (us}u>l al-di>n), karena baik Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah masing-
masing memiliki lima ajaran pokok.14
12‘Alla>mah M.H. Al-T{aba>t}aba>’i>, op. cit., h. 219. Syekh Ja‘far Hadi, Al-Haqi>qah Kama> Hiya,
terj. Husain Haddad, Syiah A-Z (Cet. I; Jakarta: Al-Huda, 2008), h. 31-32.
13Hasan Abu Ammar, op. cit., h. 37.
14Harun Nasution, op. cit., h. 53.
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Berdasarkan uraian pengertian di atas, maka penelitian ini merupakan sebuah
studi perbandingan terhadap pemikiran kalam dua aliran teologi besar dalam sejarah
pemikiran Islam yakni Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, di mana keduanya
memiliki lima ajaran pokok, dan studi ini akan meneliti perbedaan dan persamaan
dalam penetapan lima ajaran pokok tersebut, serta cara memamahami dengan
rasional ajaran pokok masing-masing.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan pengertian istilah dari pada judul
penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian ini adalah:
a. Asal usul, perkembangan Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan tokoh-
tokohnya.
b. Pemikiran kalam Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan lima ajaran
pokoknya.
c. Perbandingan Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah mengenai lima ajaran
pokoknya atau al-us}u>l al-khamsah.
D. Kajian Pustaka
Yang dimaksud kajian pustaka dalam penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan murni dengan mempertimbangkan kemanfaatan dan aktualitas tema
yang diangkat.
Alasan penulis mengacu pada kajian pustaka karena sejauh ini belum ada
penulis yang mengangkat tema mengenai perbandingan ajaran pokok Mu‘tazilah dan
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
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Dari studi pendahuluan yang dilakukan penyusun, dan penelusuran terhadap
banyak sumber tentang masalah ajaran pokok Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah, penyusun mendapatkan beberapa buku dan penelitian di antaranya
sebagai berikut:
1. Safii, Corak Pemikiran Teologi Murtadha Muthahhari, Tesis Pascasarjana IAIN
Alauddin Ujung Pandang, 1998. Karya penelitian pustaka ini membedah
pemikiran kalam Murtadha Muthahhari sebagai salah satu tokoh atau pemikir
Syi>‘ah kontemporer.
2. M. Djamaluddin Miri, Studi Kritis terhadap Pandangan Sunni Tentang
Autentisitas Alquran dalam Syi>‘ah, Tesis Pascasarjana IAIN Alauddin Ujung
Pandang, 1998. Karya penelitian pustaka ini membedah tentang pandang Syi>‘ah
tentang autentisitas Alquran.
3. Muhdi Alhadar, Konsep ‘Is}mah dalam Pandangan Syi>‘ah, Tesis Pascasarjana
IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1997. Karya penelitian pustaka ini membedah
salah satu prinsip dasar dalam akidah Syi>‘ah yaitu ima>mah. Penelitian ini
mengkaji ke-ma‘su>m-an ima>m dalam konsep ima>mah Syi>‘ah.
4. Moh. Faishol Hasanuddin, Madzhab Syi>‘ah; Dengan Pendekatan Sunnah,
Makassar, Pustaka Al-‘Adl, 2005. Karya yang telah dibukukan ini mengkaji
prinsip-prinsip dasar dalam ajaran Syi>‘ah dengan tinjauan Sunnah, atau
pendekatan normatif terhadap prinsip-prinsip akidah Syi>‘ah.
5. M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?; Kajian
Atas Konsep Ajaran dan Pemikiran, Jakarta: Lentera Hati, 2007. Karya tulis ini
merupakan buku yang menguraikan perbandingan atau titik temu antara konsep
Syi>‘ah Ima>miyah dengan Ahl al-Sunnah mengenai akidah dan fikih.
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Beberapa karya tersebut sengaja penulis kemukakan di sini sebagai
pertimbangan bahwa kajian pustaka dalam penelitian ini menjadi penting karena
tema tersebut belum terkupas secara khusus. Kebanyakan penelitian mengkaji ajaran
pokok kedua aliran teologi tersebut secara terpisah, sementara studi perbandingan
antara keduanya belum tersentuh.
E. Kerangka Teoretis
Dalam sejarah kenabian Muhammad saw, selain kedudukannya sebagai rasul,
juga berkedudukan sebagai pemimpin. Setelah Nabi Muhammad saw. wafat,
masalah peralihan kepemimpinan menjadi cikal bakal fraksi dan kontroversi yang
berkepanjangan dalam batang tubuh umat Islam. Sebagian memandang bahwa
persoalan kepemimpinan hanyalah isu historis bukan persoalan teologis. Sebagian
yang lain justru memandang bahwa persoalan kepemimpinan, di samping bersifat
historis, juga terkait dengan isu teologis.
Adanya anggapan bahwa persoalan yang pertama muncul dalam Islam adalah
dalam bidang politik merupakan suatu hal yang aneh, mengingat fakta sejarah
berbicara adanya persoalan teologi yang menjadi perbincangan di kalangan umat
Islam.
Mengamati kenyataan sejarah tersebut, sulit menerima pandangan yang
menyatakan bahwa persoalan yang pertama-tama timbul adalah dalam bidang politik
dan bukan dalam bidang teologi.15 Islam merupakan sistem agama  dan juga sistem
politik, sebagaimana Nabi Muhammad saw. di samping adalah Rasul juga menjadi
seorang ahli negara. Islam sebagai agama tidak hanya menyentuh soal-soal hubungan
15Harun Nasution, op. cit., h. 3
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manusia dengan Tuhan, akan tetapi Islam juga menyentuh sisi kehidupan manusia
yang lain, seperti ekonomi, politik, hukum, dan sisi-sisi yang lainnya. Islam yang
bersumber pada Alquran dan sunnah berhubungan dengan pertumbuhan masyarakat
luas.
Sejarah kelahiran dan perkembangan Syi>‘ah dinilai oleh sebagian kalangan
sejarawan sebagai salah satu aliran politik dalam Islam, meskipun orientasi
perkembangan Syi>‘ah banyak melakukan pembahasan terhadap masalah yang
berkaitan dengan pokok-pokok agama (us}u>l al-di>n), sekitar keimanan dan akidah,
sehingga memiliki pandangan tersendiri. Pembahasannya tidak berhenti hanya
sampai bidang akidah, tetapi memasuki pemikiran furu>’. Mazhab-mazhab politik
memiliki pembahasan yang lengkap dalam bidang furu>’. Mazhab politik, di samping
memiliki pandangan di bidang akidah, juga memiliki mazhab fikih dalam masalah
furu>’. Bahkan yang disebut terakhir lebih bertahan pengaruhnya dalam sejarah
ketimbang mazhab politiknya.16
Berbeda dengan Mu‘tazilah yang kemunculannya dianggap sebagai salah satu
aliran kalam dalam Islam, muncul pada masa pemerintahan Bani Umayyah, tetapi
baru menghebohkan pemikiran keislaman pada masa pemerintahan Bani ‘Abbasiyah
dalam masa yang cukup panjang.17
Dalam sejarah teologi, banyak persoalan teologis muncul karena masalah
politik, akan tetapi harus diakui bahwa kemunculan paham teologi juga dikarenakan
keyakinan akidah itu sendiri sebagai hasil konstruksi berpikir atau pemahaman umat
terhadap ajaran Islam pada waktu itu, sehingga terjadi perdebatan seputar masalah
16Muh}ammad Abu> Zahrah, op. cit., h. 37.
17Ibid., h. 132.
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pokok-pokok agama (us}u>l al-di>n). Umat Islam tidak berseteru tentang keimanan
terhadap Alquran, tetapi berseteru dalam hal ta’wil > Alquran.
Aliran Syi>‘ah memiliki konsep politik yang khas, dan pandangan politiknya
lahir dari keyakinan teologis, karena keyakinan terhadap ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib dan
keturunannya (Ahl al-Bait) sebagai penerima wasiat imama>h dari Nabi Muhammad
saw. Konsep imama>h dalam Syi>‘ah memiliki kedudukan penting sebagai us}u>l al-di>n
atau pokok-pokok agama yang memiliki dasar normatif yang kuat.
Dalam sejarah Islam, aspek akidah dan politik termasuk persoalan pelik yang
berkaitan erat dan saling berkorelasi, menjadi sebab dan sekaligus akibat dari
lahirnya sebuah aliran atau mazhab politik dan akidah.
Problematika teologis di kalangan umat Islam muncul pada saat peralihan
kepemimpinan dari Nabi Muhammad saw. dengan keberadaan kelompok Syi>‘ah
sebagai bentuk dukungan terhadap ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib untuk mengambil alih
kepemimpinan yang ditinggalkan oleh Muhammad saw. Sikap dukungan terhadap
‘Ali> ibn Abi> T{a>lib mengindikasikan  penolakan mereka kepada ketiga al-khulafa>’ al-
Ra>syidi>n yang lain. Sikap tersebut diambil karena berangkat dari asumsi teologis
tentang ima>mah, bahwa ima>mah harus dari kalangan Ahl al-Bait, bukan dari
kalangan lain.
Problematika teologis selanjutnya, pada masa pemerintahan Khalifah ‘Ali> ibn
Abi> T{a>lib (656-661 M) yang ditandai dengan munculnya kelompok yang
memisahkan diri mereka terhadap ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, kelompok ini selanjutnya
dikenal dengan Kelompok Khawa>rij.
Lahirnya kelompok Khawa>rij dengan berbagai pendapatnya menjadi dasar
kemunculan kelompok baru yang dikenal dengan nama Murji>’ah. Kelahiran kedua
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aliran teologi ini mengawali kemunculan beberapa aliran teologi lainnya. Aliran-
aliran teologi tersebut dalam perkembangannya banyak melahirkan tokoh serta
pemikiran teologis yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam sejarah Islam terdapat
lebih dari satu aliran teologi, yakni aliran Syi>‘ah dan beberapa sektenya, Qadariyah,
Jabariyah, Khawa>rij, Murji>‘ah, Mu‘tazilah, Asy‘ariyah, Ma>turi>diyyah dan lain-lain.
Adapun kelahiran Mu‘tazilah sebagai aliran kalam berdasarkan berbagai
analisa yang dimajukan bahwa pemberian nama Mu‘tazilah umumnya berpusat pada
peristiwa yang terjadi antara Wa>s}il ibn ‘At}a>’ serta temannya ‘Amr Ibn ‘Ubaid dan
H}asan al-Bas}ri di Basrah. Wa>s}il ibn ‘At}a>’ mengeluarkan pendapatnya sendiri dengan
mengatakan bahwa orang yang berdosa besar bukanlah mukmin dan bukan pula
kafir. Atas peristiwa ini H}asan al-Bas}ri mengatakan bahwa Wa>s}il menjauhkan diri
dari kita (I‘tazala ‘anna >), dengan demikian disebut kaum Mu‘tazilah.
Baik Mu‘tazilah maupun Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dalam perkembangannya
telah melahirkan khazanah pemikiran teologis yang luas, dan pada akhirnya
Mu‘tazilah dan Syi>‘ah telah dikenal sebagai aliran teologi rasional dalam Islam.
Dalam persoalan pemikiran kalam antara Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan
Mu‘tazilah memiliki persamaan, keduanya adalah mazhab kalam yang rasional
dalam Islam, dalam perkembangannya baik Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah maupun
Mu‘tazilah bersentuhan dengan kajian filsafat dan telah melahirkan tokoh-tokoh
pemikir dari berbagai disiplin keilmuan.
Perbedaan mendasar antara para tokoh kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan
Mu‘tazilah adalah keyakinan pada prinsip ima>mah. Keyakinan ima>mah ditolak oleh
kalangan Mu‘tazilah. Pada masalah ajaran pokok, Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na>
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‘Asyariyah memiliki persamaan, keduanya memiliki lima ajaran pokok yang telah
disusun secara sistematis yang disebut al-us}u>l al-khamsah.
Kaum Mu‘tazilah sepakat melandasi ajaran-ajaran mereka dengan lima ajaran
pokok (al-us{u>l al-khamsah). Mereka menganggap keimanan tidak sempurna tanpa
lima ajaran pokok. Dalam ajaran Mu‘tazilah, kelima ajaran pokok tersebut harus
diterima dan diyakini, dan kelima dasar ini berurutan sesuai tingkat pentingnya
kedudukan tiap-tiap pokok tersebut, dan merupakan pegangan bagi setiap
pengikutnya. Menurut al-Khayya>t}, bahwa orang yang diakui menjadi pengikut atau
penganut Mu‘tazilah hanyalah orang yang mengakui dan menerima kelima dasar itu,
sedangkan orang yang hanya menerima sebagian dari dasar-dasar tersebut tidak
dapat dipandang sebagai orang Mu‘tazilah, sebab lima dasar itu merupakan satu
kesatuan yang utuh yang tidak dapat dipisahkan.18
Ajaran dasar yang terpenting Mu‘tazilah ialah tauhid, ajaran tentang tauhid
bertujuan ingin mensucikan Tuhan dari persamaan dengan makhluk-Nya.
Selanjutnya ajaran dasar tentang paham keadilan Tuhan, menurut Mu‘tazilah, Tuhan
tidak menghendaki keburukan, tidak menciptakan perbuatan manusia dan manusia
dapat mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya dengan qudrah
(kekuasaan) yang ditetapkan Tuhan pada diri manusia. Adapun perbuatan manusia
itu baik atau buruk diwujudkan oleh manusia sendiri, karena mustahil manusia
disiksa karena perbuatan yang diwujudkan oleh Tuhan sendiri sebagai konsekuensi
logis keadilan Tuhan. Selanjutnya al-wa‘d wa al-wa‘i>d (janji dan ancaman), ajaran
ini sebagai kelanjutan dari paham keadilan yang meniscayakan janji pahala dan
ancaman bagi setiap perbuatan yang dilakukan manusia. Selanjutnya al-manzilah
18Muh}ammad Abu> Zahrah, op. cit., h. 133.
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baina al-manzilatain (posisi di antara dua posisi) juga merupakan konsekuensi logis
atas konsep keadilan ilahi bagi para pelaku dosa-dosa besar, pelaku dosa besar
berada antara posisi iman dan kafir yakni fasik, para pelaku dosa besar tidak masuk
surga, dan juga tidak masuk neraka sebagaimana yang ditempati orang kafir, akan
tetapi dimasukkan dalam neraka yang keadaannya berbeda yang diterima orang
kafir. Ajaran dasar terakhir adalah al-’amar bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar,
ajaran ini berarti perintah berbuat baik dan larangan berbuat jahat, ini merupakan
perwujudan praktis terhadap pemahaman dan ajaran dasar agama.
Ajaran dasar Mu‘tazilah yang dirumuskan dalam al-us}u>l al-khamsah
merupakan intisari dari pemikiran Mu‘tazilah. Dari kelima ajaran dasar tersebut
dapat disederhanakan menjadi dua ajaran pokok yaitu tauhid dan keadilan Tuhan,
sebab tiga ajaran lainnya hanyalah merupakan penjabaran saja. Mu‘tazilah di
samping menggunakan rasio, juga tidak meninggalkan nash Alquran dan hadis
mutawa>tir. Dari kelima ajaran tersebut terlihat bahwa Mu‘tazilah mendalam
membahas masalah teologi, terutama dalam menggunakan akal untuk mensucikan
Tuhan.
Dasar agama atau us}u>l al-di>n dalam mazhab Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah ada lima
perkara_sebagaimana Mu‘tazilah_juga dinamakan al-us}u>l al-khamsah. Kelima
perkara tersebut yaitu: al-tauh}i>d, kenabian, ima>mah, al-‘adl dan hari kebangkitan
(ma‘a>d). Kelima pokok akidah tersebut, tiga di antaranya harus diyakini seseorang
sehingga bisa disebut Muslim, yakni al-tauh}i>d, kenabian dan hari kebangkitan
(ma‘a>d). Sedangkan ima>mah dan al-‘adl merupakan al-us{u>l al-mazhab. Serta
beberapa cabang akidah yang merupakan perkara turunan dari pokok-pokok akidah,
semisal sifat-sifat s\ubu >tiyah (positif) dan sifat-sifat salbiyah (yang dinafikan) atau
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sifat jama>l dan jala>l, ke-ma‘s}u>m-an para nabi, syafa>‘ah, alam barzakh, cara
kebangkitan makhluk-makhluk yang telah mati dan lain sebagainya.19
Beberapa aliran teologi berbeda pandangan terhadap perkara-perkara turunan
akidah, terutama antara Syi>‘ah dan Mu‘tazilah, seperti dalam hal penjabaran konsep
tauhid dan keadilan Tuhan, di antaranya ada persamaan maupun perbedaan antara
keduanya.
Mu‘tazilah berbeda pandangan dengan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah terhadap
kedudukan kenabian, maupun hari akhir dalam ajaran pokok masing-masing, begitu
pula sebaliknya tentang konsep al-manzilah baina al-manzilatain dalam pandangan
tokoh Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
Di antara prinsip dasar Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah lainnya yang ditolak oleh
Mu‘tazilah adalah konsep ima>mah. Menegenai konsep ima>mah dalam Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah, istilah ima>mah_dari kata itu muncul istilah ima>m_dalam Syi>‘ah tidak
sama dengan istilah khila>fah atau ima>rah_masing-masing melahirkan kata khali>fah
dan ami>r al-mu’mini>n_dalam Sunni. Istilah khila>fah dan ima>rah lebih bersifat politis.
Ia dimaksudkan bagi seseorang yang memangku jabatan kepala Negara dalam sistem
politik Islam. Sementara istilah ima>mah dalam teologi Syi>‘ah tidak harus identik
dengan jabatan kepala Negara, ima>m adalah seseorang yang diserahi tugas
meneruskan risalah Islam setelah Nabi Muhammad saw. maka ima>m bersifat
ma’su>m, ia tidak pernah melakukan kesalahan dan dosa. Semua kata dan prilakunya
mencerminkan kebenaran, karena itu kata dan perilakunya adalah hujjah. Nabi
menerima wahyu sedangkan ima>m mendapat bimbingan, petunjuk, berupa ilham
19Ibrahim Amini, Asnoye bo Islam, terj. Alam Firdaus, Alfabet Islam (Cet. I; Jakarta: Al-
Huda, 2008), h. 8.
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atau firasat. Posisi ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib sebagai ima>m tidaklah batal dengan posisi Abu>
Bakar dan ‘Umar ibn al-Khatta>b sebagai khali>fah.20
F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis dengan jalan
mempelajari, menelaah dan memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang mempunyai
relevansi dengan materi pembahasan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena data yang dihasilkan
bersifat deskriptif analisis, karena penelitian ini memaparkan data berdasarkan
sumber-sumber rujukan yang otoritatif. Di samping pengumpulan dan penyusunan
data, juga meliputi usaha klasifikasi data, analisis data dan interpretasi tentang arti
data yang diperoleh sehingga dapat menghasilkan gambaran yang utuh dan
menyeluruh.21
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini mencakup kajian sejarah dan pemikiran kalam, maka penelitian
ini menggunakan pendekatan filosofis-teologis dan kesejarahan (historis).
4. Teknik Pengumpulan Data
20Umar Shahab, “Pengantar” dalam Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Al-Imam Ja’far Al-
Shadiq ‘Ardh wa Istidlal, terj. Samsuri Rifa’i, et al., Fiqih Imam Ja’far Shadiq (Cet. IV; Jakarta:
Lentera, 2009), h. 24-25.
21Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1978), h. 131.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengkaji
dan menelaah berbagai buku dan sumber tertulis yang mempunyai relevansi dengan
kajian ini. Adapun sumber primer penelitian ini adalah Syarh} Al-Us}u>l Al-Khamsah
karya Abd Al-Jabba>r ibn Ah}mad, Shi’ite Islam karya Muh}ammad H{usain
T{aba>t}aba>’i>, Ahl Al-Syi>‘ah wa Us}u>luha> karya Muh}ammad Ka>syif Gita>’, Al-‘Adl Al-
Ila>hi> karya Murtad}a> Mut}ahhari>, ‘Aqa>’id Al-Ima>miyah karya Muh}ammad Rid}a>’ Al-
Muz}affar, dan beberapa karya lainnya.
Sedangkan literatur-literatur yang termasuk kategori sumber sekunder adalah
buku-buku yang membahas tentang pemikiran kalam di antaranya adalah Al-Milal
wa al-Nih}al karya Al-Syahrasta>ni>, Ta>ri>kh Al-Maz\a>hib Al-Isla>miyyah karya
Muh}ammad Abu> Zahrah, Nasy’ah al-Fiqr al-Falsafi> fi> al-Isla>m karya ‘Ali> Sa>mi>’ Al-
Nasya>r, Fi> ‘Ilm Al-Kala>m karya Ah}mad Mah}mu>d S{ubh}i>, D}uha> al-Isla>m karya
Ah}mad Ami>n, 40 Hadis; Telaah Atas Hadis-hadis Mistis dan Akhlak karya Imam
Khomeini, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan karya Harun
Nasution, Tuhan dalam Filsafat ‘Allamah Thabathaba’i karya Achmad Muchaddam
Fahham, Akidah Syi>‘ah; Rasionalisme dan Alam Pemikiran Filsafat dalam Islam
karya Hasan Abu Ammar dan lain-lain.
Sedangkan literatur lainnya yang berkaitan dengan topik pembahasan ini
dapat dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian ini baik yang berupa majalah,
jurnal, artikel, dan karya ilmiah dan lain-lainnya.
5. Analisis Data
Berdasarkan sumber datanya yang mengacu pada penelitian kepustakaan,
maka polanya bercorak deskriptif karena data-data yang diperoleh dari kepustakaan
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itu bersifat kualitatif, artinya berupa pernyataan verbal dan bukan data dalam bentuk
angka-angka.
Karena bersifat kualitatif maka dalam penulisan ini dipergunakan content
analysis (analisa isi)22, teknik ini dimaksudkan untuk melakukan analisa terhadap
makna yang terkandung dalam data yang terhimpun melalui penelitian pustaka.
Demikian pula akumulasi data yang telah terkumpul dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis kualitatif antara lain yaitu deduktif23, induktif24 dan
komparatif.25
G. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui asal usul, perkembangan dan tokoh-tokoh Mu‘tazilah dan
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
22Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Yogyakarta, Rake Sarasin, 1996),
h. 49.
23Deduktif yaitu suatu cara untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak
dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang
bersifat khusus. Lihat Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Cet. III; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2002), h. 57-58.
24Induktif yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus,
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. Lihat Ibid.
25Komparatif yaitu penelitian yang membandingkan dua atau lebih pemikiran/ konsep/
pandangan filosofis baik antara yang dekat/mirip maupun yang jauh, yang bertolak belakang atau
antara persamaan dan perbedaannya. Lihat Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian
Sosial-Agama (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 111.
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b. Memahami pemikiran kalam Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan
ajaran pokoknya.
c. Mengetahui persamaan dan perbedaan ajaran pokok Mu‘tazilah dan
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tentang al-us}u>l al-khamsah.
2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah wawasan pemikiran mengenai teologi Islam khususnya
khazanah pemikiran kalam Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
b. Memperkenalkan khazanah pemikiran kalam yang luas dalam ajaran
Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah kepada generasi muda intelektual
Muslim.
c. Sebagai partisipasi penulis dalam rangka ikut mengembangkan khazanah
studi pemikiran teologi Islam pada dunia akademik Perguruan Tinggi
Islam di Indonesia.
H. Kerangka Isi Penelitian
Sebagai upaya menjaga keutuhan pembahasan dalam penelitian ini agar
terarah, penyusun akan menggunakan kerangka  isi penelitian sebagai berikut:
Bab Pertama: terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi
operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis,
metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka isi penelitian.
Bab Kedua: sejarah dan pemikiran kalam Mu‘tazilah, di antaranya diuraikan
mengenai asal usul, perkembangan dan tokoh-tokoh Mu‘tazilah serta pemikiran-
pemikiran kalamnya.
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Bab Ketiga: sejarah dan pemikiran kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, di
antaranya diuraikan mengenai asal usul, perkembangan dan tokoh-tokoh Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah serta pemikiran-pemikiran kalamnya.
Bab Keempat: perbandingan ajaran pokok Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah tentang al-us}u>l al-khamsah.




SEJARAH DAN PEMIKIRAN KALAM
SYI><‘AH IS|\NA< ‘ASYARIYAH
A. Asal Usul Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
Syi>‘ah secara etimologi (kebahasaan) berasal dari kata kerja dasar sya>ya‘a
yang berarti mendukung, membela, dan menolong. Kata Syi>‘ah berarti para
pendukung dan pembela.110
Dalam penggunaannya, kata Syi>‘ah identik dengan para pembela atau
pendukung ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib dan keluarganya, serta meyakini kepemimpinan
sebelas keturunannya berdasarkan nas (Alquran dan hadis) penunjukan dari Nabi
Muhammad saw.111 Menurut T{abataba>’i bahwa Syi>‘ah adalah terkait dengan orang
yang memandang  penggantian Nabi Muhammad saw. sebagai hak khusus keluarga
Nabi, dan adalah orang yang dalam bidang ilmu-ilmu dan kebudayaan Islam
mengikuti mazhab ahl al-Bait Nabi.112
Kata Syi>‘ah dalam pengertian istilah berarti para pengikut ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib
dan para pembelanya sejak zaman Nabi Muhammad saw. Karena Syi>‘ah sebagai
pengikut ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib sudah muncul sejak Nabi Muhammad saw. masih hidup.
Hal ini mereka buktikan dengan beberapa riwayat tentang adanya keharusan
mencintai dan menjadi pengikut keluarga Nabi saw.113 Kaum Syi>‘ah meyakini
110Ali Zainal Abidin, Identitas Mazhab Syiah: Melacak Akar Historis Kelahiran dan Dasar-
dasar Ajarannya (Cet. I; Jakarta: Ilya, 2004), h. 17.
111Ibid, h. 18.
112‘Alla>mah M.H. T{abat}aba>’i>, op. cit., h. 32.
113Ibid,. h. 38.
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adanya penunjukan ‘Ali> sebagai ima>m kaum Muslim dalam peristiwa Gadi>r Khum,
ketika Nabi Muhammad saw. dalam perjalanan pulang dari haji wada>’. ‘Ali> ibn Abi>
T{a>lib ditunjuk secara langsung dan diberikan wasiat untuk menjadi khalifah setelah
Nabi saw.114
Kalangan Syi>‘ah menegaskan bahwa keberadaan Syi>‘ah sebagai suatu kaum
telah ada semenjak zaman Nabi Muhammad saw, sejak zaman Nabi Muhammad
saw. terdapat sekelompok pencinta ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib yang disebut Syi>‘ah ‘Ali> ibn
Abi> T{a>lib seperti Salma>n al-Fa>risi>, Abu> Z|ar al-Giffa>ri>, Miqda>d ibn Aswad dan
‘Amma>r ibn Yasi>r.115 Sebagaimana argumentasi yang dinyatakan Muh}ammad al-
H{usein al-Ka>syif al-Git}a>’, bahwa Syi>‘ah telah ada semenjak zaman nabi saw, dan
telah tercatat tidak kurang dari tiga ratus sahabat yang menjadi Syi>‘ah ‘Ali> ibn Abi>
T{a>lib termasuk Ibn ‘Abba>s, dan simpatisannya lebih dari pada jumlah tersebut.116
Ada beberapa asumsi yang diutarakan oleh para sejarawan Islam dan para
pengamat tentang asal usul Syi>‘ah, seperti pendapat yang dinyatakan oleh beberapa
ulama seperti Al-Wa’qu>bi>, Ah}mad Amin, Muh}ammad ‘Ali> Abu> Rayya>n bahwa
Syi>‘ah muncul pada waktu setelah wafat Nabi Muhammad saw, dengan munculnya
sekelompok sahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshar yang menolak berbaiat
(menyatakan sumpah setia) kepada Abu> Bakar dan mereka mendukung ‘Ali> ibn Abi>
T{a>lib, di antara mereka adalah ‘Abba>s (paman Nabi Muhammad saw), Fad}l ibn
114S.H.M. Jafri, Origin and Early Development of Shi‘a Islam, terj. Meth Kieraha, Awal dan
Sejarah Perkembangan Syi‘ah; Dari Saqifah sampai Imamah (Cet. II; Bandung: Pustaka Hidayah,
1995), h. 9.
115Jalaluddin Rakhmat, op. cit., h. 250. Lihat juga Muh}ammad Abu> Zahrah, op. cit., h. 39.
116Moh. Faishol Hasanuddin, Madzhab Syi>’ah; Dengan Pendekatan Sunnah (Cet. I;
Makassar, Pustaka Al-‘Adl, 2005), h. 5.
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‘Abba>s, Zubayr ibn Awwa>m, Salma>n al-Fa>risi>, Abu> Z|ar al-Giffa>ri>, ‘Amma>r ibn
Ya>sir, Al-Bara>’ ibn ‘Azi>b, dan Ubai ibn Ka‘ab.117
Keberadaan Syi>‘ah memang tampak jelas setelah Nabi Muhammad saw.
wafat. Pada waktu yaum al-Saqi>fah. Keluarga Nabi (Ahl al-Bait) sibuk mengurus
jenazah nabi saw, sedangkan beberapa sahabat berkumpul dan menunjuk Abu> Bakar
sebagai khalifah. Ketika Ahl al-Bait dan pencintanya seperti Ibn ‘Abba>s
menyampaikan protes kepada ‘Umar ibn al-Khatt}a>b tentang kekhalifahan, ‘Umar ibn
al-Khatt}a>b memberikan jawaban bahwa ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib yang paling pantas
menjadi khalifah, namun ia harus disingkirkan karena alasan bahwa ia masih terlalu
muda, ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib terikat dengan keturunan ‘Abd al-Mutt}alib, dan orang
tidak ingin kenabian dan kekhalifahan berhimpun dalam suatu keluarga. Karena
protes ini maka pengikut-pengikut ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib berpisah dan membentuk
kelompok minoritas yang dikenal sebagai Syi>‘ah ‘Ali>.118
Kelompok ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib melihat bahwa kekhalifahan merupakan
warisan kenabian, dan bahwa keluarga Nabi Muhammad saw. lebih berhak atas
warisan tersebut, orang yang merampasnya dianggap telah menyimpang dari jalan
lurus. Kelompok ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib ini dalam perkembangan sejarah membentuk
mazhab yang disebut Syi>‘ah. Sehingga defenisi kelompok Syi>‘ah adalah kelompok
yang meyakini bahwa Nabi Muhammad saw. telah menetapkan dengan nash tentang
khalifah (pengganti) dengan menunjuk Imam ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, serta meyakini
bahwa hak kekhalifahan dan keluarganya telah dirampas.119
117Ali Zainal Abidin, op. cit., h. 21.
118Ibid
119Rasul Ja’fariyan, The History of Chalips, terj. Ana Farida, et al., Sejarah Para Pemimpin
Islam; Dari Abu Bakar sampai Usman (Cet. I; Jakarta: Al-Huda, 2010), h. 20-21.
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Sedangkan pendapat yang diutarakan oleh Ibn Hazm dan beberapa ulama
lainnya bahwa Syi>‘ah lahir pada zaman khalifah ketiga, ‘Us\ma>n ibn ‘Affa>n sebagai
sebuah konsekuensi logis dari adanya berbagai kejadian dan penyimpangan-
penyimpangan di tengah-tengah masyarakat Islam.120
Pendapat lain menyatakan bahwa Syi>‘ah lahir pada masa kekhalifahan ‘Ali>
ibn Abi> T{a>lib, di mana situasi dan kondisi sangat mendukung munculnya paham
tersebut. Seperti pendapat ibn Na>dim, dan ‘Abd al-Azi>z al-Dauri> yang mengatakan
bahwa kelahiran Syi>‘ah terjadi pada perang S}iffi>n.121
Pendapat yang dikemukakan oleh Muh}ammad Abu> Zahrah bahwa Syi>‘ah
mulai muncul pada masa akhir pemerintahan ‘Usma>n ibn ‘Affa>n, tumbuh dan
berkembang pada masa pemerintahan ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib.122
Adapun mengenai keberadaan ‘Abd Allah ibn Saba’, seorang Yahudi yang
dianggap sebagai pendiri kelompok Syi>‘ah ditolak oleh para sejarawan maupun
kalangan Syi>‘ah sendiri, dan dinggap sebagai tokoh fiktif yang pernah dibuat para
musuh Syi>‘ah untuk mengeluarkan Syi>‘ah dari kelompok Islam.123
Secara umum Syi>‘ah adalah kelompok masyarakat yang menjadi pendukung
‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, dan meyakini bahwa ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib mendapatkan wasiat
kepemimpinan dari Nabi Muhammad saw. serta hak kepemimpinan tidak boleh
keluar dari keturunannya.124 Sedangkan secara terminologis adalah sebagian kaum
120Ali Zainal Abidin, op. cit, h. 22.
121Ibid
122Muh}ammad Abu> Zahrah, loc. cit
123Tim Al-Huda, Encyclopedia of Shia, terj. Rofik Suhud, et al., Antologi Islam (Cet. II;
Jakarta: Al-Huda, 2007), h. 589. Lihat Tha>ha H{usain, ‘Ali> wa Banu>hu (Mesir: Da>r al-Ma‘a>rif, 1953),
h. 98-100.
124‘Ali ibn Muh}ammad Al-Jurja>ni>, Al-Ta‘ri>fa>t (Cet. I; Kairo: Da>r al-Kita>b al-Mas}ri>, 1991), h.
142. Lihat Al-Syahrasta>ni>, op. cit., h. 169.
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Muslim yang dalam bidang spiritual dan keagamaannya selalu merujuk pada
keturunan Nabi Muhammad saw. atau Ahl al-Bait. Karena poin penting dalam
doktrin Syi>‘ah yaitu segala petunjuk agama (Islam) bersumber dari Ahl al-Bait, dan
mereka menolak petunjuk-petunjuk keagamaan dari selain Ahl al-Bait Nabi
Muhammad saw.125
Syi>‘ah secara umum terbagi dalam beberapa kelompok dan masing-masing
dari kelompok tersebut terbagi menjadi beberapa kelompok kecil. Kelompok Syi>‘ah
tersebut adalah Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, Isma>’i>liyah, Zaidiyah dan lain-lain.126
Keberadaan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah biasa juga dikenal dengan nama
Ima>miyah atau Ja’fariyah, adalah kelompok Syi>‘ah yang mempercayai adanya dua
belas imam yang kesemuanya dari keturunan ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib dan Fa>t}imah al-
Zahra>, puteri Rasulullah saw.
Kelomok-kelompok Syi>‘ah tersebut, hanya Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah yang
mayoritas pengikutnya, dan merupakan kelompok terbesar Syi>‘ah yang mengalami
perkembangan, serta memiliki khazanah pemikiran yang luas tentang akidah,
syariah, fikih, politik dan lain-lain.
Secara keseluruhan sekte dalam Syi>‘ah mengakui adanya otoritas Imam
Syi>‘ah yang merupakan khalifah Ilahi dan pemegang otoritas agama, akan tetapi
sekte-sekte dalam Syi>‘ah berbeda dalam menyikapi ima>mah, dan beberapa masalah
tentang garis ima>mah.127 Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah merupakan mazhab Islam yang
125Abdul Rozak, op. cit., h. 89.
126‘Alla>mah M.H. T{abat}aba>’i>, op. cit., h. 81. M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah
Bergandengan Tangan! Mungkinkah?; Kajian Atas Konsep Ajaran dan Pemikiran (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h.  70.
127Ibid., h. 89.
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berpegang teguh kepada ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib serta sebelas imam lainnya setelah itu,
menjadikan tauhid, kenabian, ‘adl, ma‘a>d dan ima>mah sebagai tonggak
keimanannya, dan salat, zakat, puasa, haji, jihad dan khumus sebagai tonggak
keislamannya.128
Muslim Syi>‘ah percaya bahwa keluarga Nabi Muhammad saw. (yaitu para
Imam Syi>‘ah) adalah sumber pengetahuan terbaik tentang Alquran dan Islam, guru
terbaik tentang Islam setelah Nabi Muhammad saw. dan pembawa serta penjaga
tepercaya dari tradisi Sunnah. Secara khusus, Muslim Syi>‘ah berpendapat bahwa
‘Ali> ibn Abi> T>{a>lib, yaitu sepupu dan menantu Muhammad dan kepala keluarga Ahl
al-Bait, adalah penerus kekhalifahan setelah Nabi Muhammad, yang berbeda dengan
khalifah lainnya yang diakui oleh Muslim Sunni. Muslim Syi>‘ah percaya bahwa ‘Ali>
ibn Abi> T{a>lib dipilih melalui perintah langsung oleh Nabi Muhammad, dan perintah
Nabi berarti wahyu dari Allah.
B. Perkembangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan Tokoh-tokohnya
Pemikiran kalam dalam pengertian sebagai argumen logis dan rasional
tentang akidah-akidah pokok Islam mendapat posisi istimewa dalam tradisi Syi>‘ah,
di satu pihak, kalam dalam tradisi intelektual Syi>‘ah mampu berpadu dengan filsafat.
Salah satu alasan berkembangnya pemikiran kalam di kalangan Syi>‘ah
dikarenakan kaum Syi>‘ah menekankan pentingnya pemikiran logis dalam masalah
keimanan terhadap akidah pokok, dan bertaklid dalam mengimani dan memahami
keyakinan-keyakinan pokok akidah tidak dibenarkan. Telaah rasional atas prinsip-
128Abu Bakar Aceh, Perbandingan Mazhab: Syi’ah, Rasionalisme dalam Islam (Semarang:
Ramadani, 1980), h. 10-13.
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prinsip dasar dan aqidah-aqidah agama adalah penting, misalnya keyakinan bahwa
Tuhan itu Esa harus didapat berdasarkan pemikiran logis. Begitupula, keyakinan
bahwa Muhammad itu nabi juga harus didapat setelah melakukan telaah logis.129
Salah satu sumber inspirasi kebangkitan dan berkembangnya pemikiran
kalam di kalngan Syi>‘ah adalah para Imam Syi>‘ah sendiri, bahkan pendekatan
rasional dalam ajaran-ajaran Islam pertama diprakarsai oleh ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib dalam
khutbah dan pembahasannya. ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib yang pertama memprakarsai
pembahasan mendalam mengenai topik-topik zat dan sifat-sifat Allah, temporalitas
atau kesementaraan (h}adi>s\) dan keabadian (qidam), simplisitas (basat}ah) dan
ketersusunan (tarki>b), kesatuan (wah}dah) dan pluralitas (kas\arah), dan seterusnya.
Topik-topik ini terdapat dalam Nah}j al-Bala>gah dan teks-teks hadis Syi>‘ah otentik
lainnya. Bahkan pembahasan teologi dari kalangan Imam Syi>‘ah berbeda dari pada
pendekatan kaum Mu‘tazilah dan Asy‘ariyah.
Para sejarawan mengakui bahwa pemikiran kalam Syi>‘ah pendekatannya
filosofis, karena para filosof Islam mayoritas dari kalangan Syi>‘ah, dan kalangan
Syi>‘ah juga senantiasa menjaga dan menghidupkan filsafat Islam, sehingga dari
berbagai aspek keilmuan dalam Syi>‘ah bercorak rasional atau filosofis.
Persentuhan para filosof Syi>‘ah dengan diskusi-diskusi kalam yang terjadi
antara kaum Mu‘tazilah dan Asy‘ariyah memberikan corak dan warna baru terhadap
pemikiran kalam ke arah yang lebih filosofis, dan memberikan kekuatan rasional
terhadap doktrin-doktrin dalam Islam.
Tokoh Syi>‘ah pertama yang menyusun sebuah buku tentang akidah-akidah
agama adalah ‘Ali> ibn Isma>’i>l ibn Mitsa>m al-Tamma>r. Mitsa>m al-Tamma>r sendiri
129Lihat Murtad}a> Mut}ahhari>, op. cit., h. 198.
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adalah seorang orator, ahli debat, dan salah seorang sahabat terdekat ‘Ali> ibn Abi>
T{a>lib. ‘Ali> ibn Isma>’i>l adalah cucu Mitsa>m al-Tamma>r, ia seangkatan dengan Amr
ibn Ubaid dan Abu> al-Huz\ail al-Alla>f, tokoh-tokoh kalam pada paruh pertama abad
kedua, dan generasi pertama para pendiri kalam Mu‘tazilah.130
Beberapa sahabat imam Ja‘far al-S}a>diq yang disebut sebagai kelompok ahli
kalam oleh imam Ja’far al-S}a>diq sendiri, mereka adalah Hisya>m ibn al-H{aka>m,
Hisya>m ibn Sa>lim, Humran ibn A‘ya>n , Abu> Ja‘far al-Ahwa>l, Qais ibn Masar, dan
lainnya.131
Fad}l ibn Syadzan al-Nisyabu>ri>, seorang sahabat dari Imam al-Rid}a>’, Imam al-
Jawwa>d, dan Imam ‘Ali> al-Ha>di>, yang makamnya di Nisyabur, selain sebagai ahli
fikih dan ahli hadis, juga ahli kalam.132
Keluarga Naubakh melahirkan banyak tokoh terkenal, sebagian besar adalah
ahli kalam. Fad}l ibn Abi> Sahl ibn al-Naubakh yang seangkatan dengan Ha>run al-
Rasyi>d bergabung dengan perpustakaan Bait al-H{ikmah, dan ternama sebagai
penerjemah bahasa Persia ke bahasa Arab, Ish}a>q ibn Abi> Sahl ibn al-Naubakh,
putranya Isma>‘i>l ibn Ish}a>q ibn Sahl ibn al-Naubakh, putranya yang lain, ‘Ali> ibn
Ish}a>q, cucunya bernama Abu Sahl Isma>’i>l ibn ‘Ali> ibn Isha>q ibn Abi> Sahl ibn al-
Naubakh, yang mendapat sebutan Syekh al-Mutakallimi>n-nya Syi>‘ah. H{asan ibn
Mu>sa> al-Naubakh, kemenakan Isma>‘i>l ibn ‘Ali>, dan beberapa lagi dari kalangan






Ibn Qubbah al-Ra>zi> pada abad ketiga hijriyah, dan Abu> ‘Ali> ibn Miskawaih,
dokter kenamaan sekaligus penulis Tahz\i>b al-Akhla>q wa Tat}hi>r al-A‘ra>q, pada awal
abad kelima hijriyah, keduanya adalah ahli kalam Syi>‘ah.134
Ahli kalam Syi>‘ah banyak jumlahnya, Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>, penulis Tajri>d al-
I‘tiqa>d, matematikawan, filosof ternama, dan ‘Alla>mah al-Hilli>, pengulas Tajri>d al-
I‘tiqa>d dan fa>qih terkenal, adalah ahli-ahli kalam terkemuka abad ketujuh hijriyah.135
Khawajah Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>, seorang filosof besar yang menulis buku
Tajri>d al-I’tiqa>d yang menarik perhatian semua ahli kalam baik Syi>‘ah maupun
Sunni. Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> memberikan sentuhan filsafat terhadap kalam dialektis,
sehingga kalam keluar dari labirin dialektikanya menuju kalam yang bersifat logis
dan rasional.
Na>s}ir al-di>n al-T{u>si> (w. 672 H/1274 M) adalah yang pertama menjadikan
ilmu kalam menyeluruh dan lengkap.136 Para filosof Syi>‘ah setelah Nas}i>r al-Di>n al-
T{u>si> memasukkan persoalan kalam ke dalam pembahasan filsafat. Dalam mengkaji
serta menganalisis masalah-masalah kalam, mereka menerapkan metode filosofis,
seperti Mulla S}adra dan Mulla Ha>di> Sabzawa>ri>, meskipun keduanya digolongkan ke
dalam filosof Muslim, akan tetapi memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
pemikiran kalam dibandingkan ahli-ahli kalam sebelumnya.
134Ibid
135Ibid
136Lihat ‘Alla>mah M.H. T{abat}aba>’i, op. cit, h. 122.
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C. Pemikiran Kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
Perkembangan kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tidak bisa lepas dari inspirasi
ajaran yang mereka dapatkan dari kehidupan intelektual para ima>m Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah yang merupakan sumber rujukan keagamaan dan keyakinan.
Pemikiran kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah telah hadir semenjak kehidupan para
ima>m Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, dan mengalami perkembangan seiring munculnya
diskusi-diskusi kalam dengan kelompok-kelompok kalam lainnya. Kemunculan para
ahli kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah juga seiring dengan kemunculan para ahli kalam
Mu‘tazilah dan yang lainnya.
Dalam perkembangan selanjutnya, Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menjadi sebuah
mazhab yang mengembangkan khazanah keilmuan dan keislaman yang luas seperti
fiqh dan us}u>l-nya, tafsir dan hadis, politik, kalam, tasawuf, dan filsafat. Kaum Syi>‘ah
Is\na> ‘Asyariyah mengembangkan pemikiran kalam dalam perspektif yang luas.
Mereka berusaha menjembatani kesenjangan antara kaum tradisionalisme dan
rasionalisme. Seiring dengan itu, pengkajian terhadap persoalan-persoalan kalam
dilakukan dengan pendekatan tradisional seperti Alquran, hadis dan perkataan para
ima>m Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah. Persoalan kalam juga dikaji dengan pendekatan
filsafat yang berkembang di kalangan mereka.
Sejarah perkembangan teologi di dunia Islam tidak terlepas dari perhatian
dan pemikiran para filosof Muslim yang mengkaji dan membahas ulang persoalan
yang dilahirkan oleh para ahli kalam sebelumnya, tidak terkecuali filosof di kalangan
Syi>‘ah yang memberikan sumbangan pemikiran terhadap masalah-masalah kalam,
sehingga kalam memiliki karakter yang rasional, tidak bersifat dialektis yang larut
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dalam polemik teks-teks Alquran dan hadis, sehingga pembahasan teologi tidak
sampai pada kesimpulan-kesimpulan tuntas.
Mazhab Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memiliki khazanah pemikiran yang luas
tentang teologi, kalangan ahli kalam Syi>‘ah ikut memberikan respon pemikiran
terhadap dialektika kalam yang terjadi antara Mu‘tazilah, Asy‘ariyah dan aliran
kalam lainnya. Mazhab Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dalam perkembangannya telah
melahirkan pemikiran yang sistemik tentang kalam. Berbagai isu teologi dijawab
oleh kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dengan berbagai pendekatan, yakni dengan
merujuk pada sumber otoritatif yakni Alquran, hadis dan perkataan ima>m, serta
pendekatan filsafat, sehingga karakter teologinya bersifat rasional dan filosofis.
Banyak pemikiran dalam aspek teologi, di antara pemikiran yang terpenting
pada setiap mazhab kalam adalah pemikiran mengenai pokok-pokok keimanan atau
akidah. Dan Ulama Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah sejak awal sudah menyebutkan lima
pokok akidah sebagai ciri khas Syi>‘ah. Lima pokok akidah yang disusun oleh para
ahli kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan menjadi pegangan dan identitas bagi
penganut ajaran Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah. Kelima pokok akidah itu adalah tauhid,
keadilan, kenabian (nubuwwah), ima>mah, dan Ma‘a>d (kebangkitan). Kelima pokok
akidah ini merupakan prinsip pokok agama atau us}u>l al-di>n, sedangkan masalah
akidah lainnya bersifat furu> al-di>n.137
Berikut ini adalah kelima ajaran pokok Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah yang menjadi
prinsip dasar dan pegangan kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah serta menjadi pondasi yang
melahirkan bangunan pemikiran kalam lainnya.
137Murtad}a> Mut}ahhari>, op. cit., h. 243.
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1. Tauhid (Keesaan Tuhan)
Pilar agama yang pertama adalah mengenal Allah swt., dan merupakan
pondasi seluruh rangkaian ajaran, keyakinan, dan tuntunan amal perbuatan.
Pengenalan terhadap Tuhan harus menjadi tema pertama dan pokok dari seluruh
tema dan pembahasan masalah agama.138
Keyakinan terhadap Allah swt. merupakan pangkal keyakinan lainnya seperti
kenabian dan hari akhirat. Karena ada sebagian manusia yang sangat mengagungkan
para nabi sehingga mendudukkan mereka sebagai Tuhan. Ajaran dan keyakinan
menyimpang ini muncul karena pilar pertama, yaitu ajaran tauhid tidak diyakini
secara benar dan pengenalan terhadap Tuhan belum dimiliki, karena mustahil
seseorang yang mengenal keagungan dan kebesaran Allah swt. pada waktu yang
sama mengangkat manusia sebagai sekutu bagi-Nya.
Keyakinan dan ajaran tauhid melahirkan cabang seperti keyakinan bahwa
alam ini adalah milik Tuhan, dan Allah sebagai Pemilik alam ini senantiasa
mengatur dan mendorong semua mauju>d untuk berjalan ke arah kesempurnaan.139
Ajaran tauhid menuntut agar orang meyakini bahwa Allah swt. adalah Zat
Yang Maha Adil dan Bijaksana, dan tidak mungkin berbuat zalim. Allah
memerintahkan kepada manusia berbuat adil, yaitu menjaga dan menghormati hak-
hak orang lain. Allah swt. memerintahkan kepada manusia untuk berbuat ih}sa>n,
yaitu berkorban dan memberikan manfaat kepada orang lain. Allah Yang Maha Adil
dan Bijaksana melarang manusia berbuat jahat dan segala perbuatan yang buruk
menurut akal, serta berbuat zalim dan melanggar hak-hak orang lain. Pada intinya
138Murtad}a> Mut}ahhari>, Hikmat-ha> va Andaruz-ha>, terj. Ahmad Subandi, Jejak-jejak Ruhani
(Cet. I; Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 7.
139Ibid., h. 11.
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meskipun tauhid itu sendiri adalah awal dari agama, akan tetapi ia juga sekaligus
pertengahan dan akhir dari tujuan agama. Hal ini sebagaimana zat Allah swt. yaitu
Dia sebagai Wujud yang Pertama, dan Dia juga sebagai Wujud yang Akhir.140
Beberapa pemikiran teologis ahli kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah yang terkait
dengan persoalan ketuhanan sebagai berikut:
a. Sifat-sifat Tuhan
Tauhid pada prinsipnya adalah keesaan Tuhan dalam sifat, perbuatan, dan
zat-Nya, serta kewajiban mengesakan dalam beribadah kepada-Nya.
Dalam pandangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, sifat-sifat Allah seperti ilmu,
qudrah, ira>dah (kehendak), haya>h (hidup), dan lain-lain merupakan zat-Nya, bukan
sifat di luar zat-Nya.
Zat Ilahi tidak terbatas dan tidak terhingga, kesempurnaan-kesempurnaan
yang ditunjukkan sifat-sifat-Nya pada hakikatnya sama dengan zat-Nya. Perbedaan
antara Zat dan Sifat-sifat-Nya, serta antara sifat-sifat itu sendiri hanyalah pada
tingkat-tingkat pengertian. Dan pada hakikatnya hanya ada satu Zat yang tunggal
dan tidak terbagi.
Adapun mengenai sifat-sifat yang dilekatkan pada-Nya harus diyakini
berbeda dengan pelekatan sifat-sifat pada makhluk, seperti Dia mendengar akan
tetapi tidak dengan telinga, Dia melihat akan tetapi tidak dengan mata seperti
manusia.141
Kalangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah berpandangan bahwa pada realitasnya
antara zat Allah dan sifat-Nya merupakan satu hakikat, adapun pemisahan antara zat
140Ibid., h. 14.
141‘Alla>mah M.H. T{abat}aba>’i>, op. cit., h. 147.
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dan sifat, serta pemilahan sifat Allah kedalam banyak sifat, pada intinya itu hanya
ada dalam wujud pikiran atau pemahaman manusia saja.
Ahli kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menolak keyakinan Asy‘ariyah yang
menganggap bahwa sifat-sifat Tuhan adalah tambahan bagi zat Tuhan, dan sifat-
sifat tersebut kekal bersamaan dengan kekekalan zat Tuhan. Karena menurut ahli
kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, sifat-sifat Tuhan tidak memerlukan sebab untuk
mengada dengan sendirinya yang menyebabkan banyak niscaya selain dari zat
Tuhan.142
b. Pengetahuan Tuhan
Dalam pandangan ahli kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah bahwa pengetahuan
Tuhan identik dengan zat-Nya. Tuhan mengetahui segala sesuatu baik sebelum
sesuatu itu mengada maupun setelah mengada.
Dalam pandangan ahli kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menyatakan bahwa
tidak ada sesuatu yang tidak diketahui Tuhan berdasarkan zat-Nya yang transenden.
Pengetahuan Tuhan meliputi hal-hal yang partikuler/terperinci dan global, karena
segala sesuatu merupakan akibat-akibat Tuhan baik dengan perantara maupun tidak
dengan perantara, bahkan semua akibat-akibat tersebut bergantung pada zat Tuhan
dan secara langsung hadir kepada Tuhan sebagai pengetahuan-Nya dalam wujud apa
adanya dan dalam tingkatan wujudnya. Hal-hal yang immaterial hadir secara
langsung kepada Tuhan berdasarkan sifatnya yang immaterial, sebaliknya yang
material hadir secara langsung kepada-Nya berdasarkan bentuknya yang
immaterial.143
142Achmad Muchaddam Fahham, Tuhan dalam Filsafat ‘Allamah Thabathaba’i (Cet. I;
Jakarta: Teraju, 2004), h. 109-110.
143Ibid., h. 124.
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Tuhan memiliki pengetahuan tentang segala sesuatu selain zat-Nya dalam
tingkatan zat-Nya. Pengetahuan Tuhan tentang sesuatu selain zat-Nya dalam
tingkatan zat-Nya disebut pengetahuan sebelum mengada (qabla al-i>ja>d).
Pengetahuan Tuhan ini disebut sebagai pengetahuan global (ijma>li>) dalam bentuk
penyingkapan yang terperinci (tafs}i>li>). Pengetahuan Tuhan setelah sesuatu itu
mengada (ba‘da al-ija>d) merupakan pengetahuan tentang segala sesuatu selain zat-
Nya dalam tingkata zat segala sesuatu itu, yang berada di luar zat Tuhan yang
transenden. Pengetahuan Tuhan dalam bentuk ini bersifat terperinci/partikuler
(tafs}i>li>).144
Tuhan mendapatkan pengetahuan tentang segala sesuatu secara langsung
(‘ilm al-hud}u>ri>), pengetahuan tersebut langsung didapatkan Tuhan dari proses
ta‘aqqul (inteleksi), bukan berdasarakan panca indera dan analisis.145
c. Melihat Allah
Kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah percaya bahwa Allah tidak akan pernah dapat
dilihat dengan mata baik di dunia maupun di akhirat. Namun dalam pandangan kaum
Syi>‘ah, tingkat keyakinan yang paling tinggi bukan keyakinan akal. Keyakinan akal
adalah ‘ilm al-yaqi>n. ‘Ilm al-yaqi>n adalah keyakinan yang diperoleh berdasarkan
ilmu, seperti pengetahuan tentang hukum kausalitas dan lain-lainnya. Keyakinan ini
seperti keyakinan para ahli kalam.
Tingkat keyakinan yang lebih tinggi dari keyakinan akal adalah ‘ain al-yaqi>n
(keyakinan hati). ‘Ain al-yaqi>n secara harfiah berarti yakin karena melihat,




‘Ain al-yaqi>n adalah keyakinan yang diperoleh setelah seseorang melewati
tahap keyakinan ilmu/‘ilm al-yaqi>n, sehingga setiap ia melihat sesuatu atau
peristiwa, ia langsung menyaksikan Allah beserta sesuatu tersebut.
Sebagaimana pernyataan ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib bahwa ia tidak menyembah
Tuhan yang tidak dilihatnya. Tuhan dapat dilihat dengan hati, bukan dengan
mata.146 Sedangkan haq al-yaqi>n adalah keyakinan bersifat pengalaman spiritual
yang dapat merasakan wujud yang sejati itu hanya Allah, sedangkan selainnya
adalah bayangan atau bukti dari wujud-Nya yang sejati.
2. Keadilan Tuhan
Keadilan Tuhan atau al-‘adl merupakan ajaran pokok yang memberikan
karakter khas dan rasional terhadap mazhab Syi>‘ah. Dalam pandangan Syi>‘ah,
beberapa arti keadilan Tuhan yaitu bahwa Allah melimpahkan rahmat-Nya dan juga
memberikan cobaan dan mengenakan hukuman menurut apa yang pada hakikatnya
patut diterima makhluk-Nya, dan bahwa rahmat Allah dan cobaan dari-Nya, pahala
dan hukuman dari-Nya, diberikan berdasarkan tatanan atau hukum tertentu (yang
juga berasal dari Allah).147
Kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memandang bahwa al-‘adl itu sendiri dalam
ajaran Alquran merupakan pendamping tauhid, esensi hari kebangkitan (ma‘a>d),
esensi kenabian dan kepemimpinan, tolok ukur kesempurnaan manusia, dan standar
kesejahteraan masyarakat. Keadilan merupakan prinsip pokok dalam pandangan
akidah maupun cara pandang/berpikir.
146 Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 249.
147Ibid., h. 246.
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Konsep keadilan dalam pandangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah merupakan suatu
kebenaran atau realitas yang bersumber dari prinsip dasar Islam. Keadilan
melahirkan prinsip bahwa manusia merdeka dan bertanggung jawab atas
perbuatannya, Allah adil dalam memberikan tugas atau kewajiban, dan adil dalam
memberikan pahala atau hukuman.148
Beberapa pemikiran teologis yang dikembangkan ahli kalam Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah berkaitan dengan sifat keadilan Tuhan antara lain sebagai berikut:
a. Kehendak bebas dan Takdir
Kehendak bebas Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah pada tingkatan tertentu sama dengan
akidah kehendak bebas Mu‘tazilah. Namun berkenaan dengan makna kehendak
bebas, keduanya berbeda. Kemerdekaan atau kehendak bebas manusia bagi
Mu‘tazilah adalah tafwi>d Ilahi, yaitu Allah menyerahkan nasib manusia kepada
manusia itu sendiri.149
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah berbeda pandangan dengan Mu‘tazilah mengenai
perbuatan manusia berada di dalam ruang lingkup takdir. Bahwa manusia berada di
lingkungan qad}a>’ dan qadar. Namun demikian manusia memiliki kebebasan
bertindak dan kemerdekaan berkehendak.150
Dalam keyainan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, perbuatan manusia senantiasa
berada dalam ruang lingkup takdir dengan segenap hukum sebab akibat yang
mengaturnya. Manusia memiliki kebebasan dalam memilih takdirnya, meskipun
148Muhammad Husaini Bahesyti dan Jawad Bahonar, Philosophy of Islam, terj. Ilyas Hasan,
Intisari Islam; Kajian Komprehensif tentang Hikmah Ajaran Islam (Cet. I; Jakarta: Lentera, 2003), h.
521.
149Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 246-247.
150Sayyid Mahdi> Al-S}adr, Us}u>l Al-‘Aqi>dah fi> al-Tauh}i>d wa al-‘Adl (Cet. II; Beirut: Al-
Zarja>’, 1973), h. 209.
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banyak faktor yang menjadi penentu dalam mencapai pilihan tersebut, karena
manusia membutuhkan sesuatu di luar dirinya yang merupakan bagian dari pada
hukum atau sistem Tuhan sendiri.
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah berpegang pada prinsip La> jabra wa la> tafwi>d}a bal
amrun baina al-amrain, yang artinya adalah tidak ada jabr dan tidak ada tafwi>d},
namun yang ada adalah antara dua alternatif itu.151
Para ahli kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah berkesimpulan bahwa manusia
sesungguhnya tidak bebas secara mutlak, sebab kebebasan manusia dibatasi oleh
qad}a>’ dan qadar Tuhan yang mewujud dalam prinsip sebab akibat.
Ahli kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menolak keyakinan kaum Asy‘ariyah
tentang kehendak Tuhan secara langsung yang meniadakan perantara hukum sebab
akibat. Sehingga perbuatan manusia merupakan ciptaan Tuhan, bukan perbuatan
manusia. Dalam alam semesta ini, terdapat sesuatu yang menjadi syarat bagi yang
lainnya, atau segala sesuatu dalam kehidupan membutuhkan syarat-syarat untuk
tercipta, misalnya, untuk mencapai kebahagiaan manusia harus memenuhi syarat-
syaratnya, termasuk masuk surga harus memenuhi syaratnya.152
Sebagian pemikir teologi kontemporer mempunyai persepsi bahwa keimanan
religius yang dibarengi dengan hukum syariat dan akhlak tidak sesuai dengan
kebebasan manusia. Keimanan yang seiring dengan kebebasan manusia hanyalah
keimanan yang dicapai lewat pengalaman religius.
151Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., loc. cit. Lihat Muh}ammad Rid}a>’ Al-
Muz}affar, ‘Aqa>‘id Al-Ima>miyah (Maktabah al-Naja>h, Kairo, 1381 H), h. 23.
152Murtad}a> Mut}ahhari>, Asyna>’i Ba> Qur’an (3), terj. Muhammad Jawad Bawaqih, Memahami
Pelajaran Tematis Al-Qur’an, Buku Kedua (Cet. I; Jakarta: Sadra Press, 2012), h. 157.
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Kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah percaya kemungkinan bada>’ (kemungkinan
Allah mencabut takdir) dalam perbuatan Allah, sebagaimana dalam pencabutan
hukum yang sudah ditetapkan-Nya. Perubahan-perubahan pada takdir tetap berada
pada tatanan sistem-Nya. Karena Tuhan telah menetapkan semua aturan dengan
sempurna termasuk proses perubahan takdir, dengan aturan yang bersifat lahir dan
spiritual. Pertolongan-pertolongan gaib dari Tuhan kepada manusia juga merupakan
salah satu tatanan hukum yang ditetapkan-Nya.
b. Mukmin yang Berbuat Kefasikan
Dalam pandangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, pelaku dosa dari kalangan Muslim
mendapatkan ganjaran dosa atau hukuman yang sama dengan pelaku dosa dari
kalangan bukan Muslim tanpa ada perbedaan antara keduanya.153
Meskipun demikian, orang fasik dalam pandangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
tidak dianggap kafir sebagaimana pandangan Khawa>rij. Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
sedikit berbeda dengan Mu‘tazilah yang dianggap bukan mukmin dan bukan kafir.
Tetapi sikap Syi>‘ah menganggap bahwa pelaku fasik ialah bukan kafir murni juga
bukan mukmin sejati. Karena kefasikan mereka disebabkan lalai, dan kadar
kelemahan iman.154 Mereka adalah orang-orang yang lemah imannya. Kefasikan
yang meyebabkan kekafiran tergantung pada kadar keburukann yang bisa
mempengaruhi keimanannya. Kefasikan mendatangkan dosa terhadap pelakunya
setimpal dengan perbuatannya sebagai manifestasi keadilan Tuhan. Adapun
perbuatan dosa besar dapat menafikan iman sehingga menjerumuskan ke dalam
neraka tanpa ada pertolongan syafaat.
153Murtad}a> Mut}ahhari>, Islam and Religious Pluralisme, terj. Satrio Pandito, Mestikah Bunda
Teresa Masuk Neraka? (Cet. I; Depok: IIMaN, 2006), h. 140.
154Ibrahim Amini, op. cit., h. 151.
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c. Berbuat Baik dan Terbaik
Paham keadilan Tuhan bagi kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah meniscayakan
percaya bahwa Allah wajib melakukan yang baik (al-s}ala>h) dan yang terbaik (al-
as}lah), sehingga Allah pasti memberikan ganjaran kepada hamba yang taat dan
menjatuhkan hukuman kepada yang berdosa.155
Allah tidak mungkin melakukan perbuatan yang jelek dan Allah tidak pernah
lalai melakukan yang wajib ada pada-Nya. Perbuatan buruk merupakan perbuatan
apapun yang dinilai oleh akal sebagai ketidakwajaran, seperti berdusta, penindasan,
pencurian dan sebagainya. Allah yang menciptakan manusia dan membebankan
kepadanya tugas-tugas tertentu, maka Allah mengirimkan seorang Nabi dan Rasul
untuk mengajarkan dan memandu manusia ke jalan yang benar.
d. Akal itu Merdeka dan Absah
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah meyakini kemerdekaan akal, otoritas, dan keabsahan
akal. Akal dalam pandangan Syi>‘ah merupakan internalisasi suara kenabian,
sedangkan nabi adalah eksternalisasi akal.156 Hakikat akal merupakan kenabian itu
sendiri yang merupakan transmisi makrifat dan ilmu. Kenabian adalah istilah yang
digunakan untuk mengungkapkan penerimaan hakikat-hakikat makrifat dan ilmu
Allah oleh nabi melalui emanasi esensi Akal Pertama, yang dikenal sebagai Jibri>l,
dan sebagai Ruh Suci (ru>h} al-qudus).157
Dalam segi akidah dan pokok-pokok agama, kaum Syi>‘ah mewajibkan
menggunakan akal untuk meyakini pokok-pokok keimanan dan dilarang bertaklid
155M. Quraish Shihab, op. cit., h. 94.
156Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 248.
157Sayyid Haidar A<muli>, Inner Secrets of The Path, terj. Khairil Azhar, Dari Syariat Menuju
Hakikat; Pokok-pokok Iman (Cet. I; Bandung: Mizan, 2005), h. 197.
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buta.158 Sedangkan dalam fikih dianggap sebagai salah satu sumber hukum Islam.
Akal tidak dapat dipisahkan dari hukum Islam, akal berperan dalam merumuskan
atau menyimpulkan norma hukum Islam.159
Akal manusia dapat mengetahui baik dan buruk, persoalan kebaikan dan
keburukan suatu perbuatan bersifat esensial, dan akal mampu memberikan penilaian
suatu perbuatan tanpa bergantung pada pembuktian Alquran dan hadis.160
Meskipun demikian, kaum \Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menempatkan akal dan
wahyu dalam kedudukan dan perannya masing-masing. Akal dan wahyu memiliki
wilayah otoritas yang merdeka dan absah. Akal manusia mengetahui konsep-konsep
universal, namun memiliki keterbatasan tertentu dalam mengetahui persoalan
spesifik atau kasus moral yang aplikatif misalnya penerapan keadilan dalam kasus
persamaan secara sama rata antara hak-hak wanita dan laki-laki. Akal manusia
mengetahui hukum-hukum universal, sedangkan kasus aplikatif membutuhkan
keterangan wahyu atau agama.
3. Kenabian (nubuwwah)
Kenabian merupakan ajaran pokok kaum Syi>‘ah Is}na> ‘Asyariyah, dan
merupakan keyakinan umat Islam secara keseluruhan. Keyakinan terhadap kenabian
merupakan cabang dari keyakinan terhadap Allah swt.
Dalam keyakinan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, ketika konsep hikmah (kebijakan)
Tuhan menuntut untuk diutusnya seorang nabi untuk memberikan petunjuk dan
membimbing umat manusia. Pengutusan nabi dan rasul merupakan suatu yang
158Hasan Abu Ammar, op. cit., h. 38.
159Muhammad Husaini Bahesyti, op. cit., h. 480.
160Ibid., h. 184-185.
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sangat urgen, karena tugas para nabi adalah memperjelas jalan bagi manusia yang
harus ditempuh. Di samping itu, Alquran tidak menjelaskan semua hukum dan
undang-undang agama secara terperinci, oleh karena itu pengajaran dan
penjelasannya secara mendalam diemban oleh nabi atau rasul.
Tujuan dan keberadaan para nabi adalah mengantarkan hakikat setiap
makhluk kepada kesempurnaan sesuai dengan kemampuan masing-masing, dan
untuk mengangkat mereka dari kegelapan, ketidaksempurnaan maupun kebodohan.
Para nabi mengajarkan kesucian batin dengan membangun pondasi agama (us}u>l al-
di>n) dan menyempurnakan sistem kepercayaan manusia, sekaligus menyucikan
kehidupan lahir dengan menyempurnakan tindakan, perbuatan manusia melalui
cabang-cabang agama (furu>’ al-di>n).161
Kelompok Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah meyakini bahwa seluruh nabi yang disebut
dalam Alquran adalah utusan-utusan Allah swt. dan bahwa Nabi Muhammad saw.
adalah nabi terakhir, dan penghulu para nabi. Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah meyakini
kemaksuman atau keterpeliharaan Nabi Muhammad saw. dari kesalahan dan dosa.
4. Ima>mah
Ima>mah merupakan ajaran pokok yang khas dalam Syi>‘ah, dan merupakan
ciri yang membedakan dengan kelompok Islam lainnya. Syi>‘ah Is}na> ‘Asyariyah
menambahkan rukun keimanan, yaitu kepercayaan kepada Ima>m, yang maknanya
adalah percaya bahwa ima>mah adalah kedudukan yang bersumber dari Tuhan
sebagaimana kenabian (yang juga bersumber dari Tuhan).
161Sayyid Haidar A<muli>, op. cit., h. 155.
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Konsep Ima>mah dalam pandangan kaum Syi>‘ah Is}na> ‘Asyariyah merupakan
manusia pilihan Allah swt. yang ditetapkan berdasarkan petunjuk dan pernyataan
tegas dari nas dari sabda Nabi Muhammad saw.162
Syi>‘ah Is}na> ‘Asyariyah memasukkan ima>mah sebagai ajaran pokok setelah
kenabian. Kaum Syi>‘ah Is}na> ‘Asyariyah meyakini ima>mah merupakan anugerah ilahi
sebagaimana kenabian yang tidak dapat diperoleh melalui upaya manusia. Ima>mah
merupakan bentuk tranmisi ilmu agama yang khusus dan eksklusif pada imam
pilihan ilahi dari Ahl al-Bait Nabi saw.163
Dalam keyakinan Syi>‘ah, Nabi Muhammad saw. telah menunjuk dan
menentukan ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib beserta keturunannya sebagai pemimpin atau imam.
Syi>‘ah Is}na> ‘Asyariyah meyakini dua belas ima>m setelah Nabi Muhammad saw, dan
semua imam berjumlah dua belas tersebut berasal dari golongan Quraisy. Dua belas
imam tersebut yanng pertama adalah ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib dan terakhir adalah imam
Mahdi>.164
Berbeda dengan kelompok lainnya yang tidak meyakini ima>mah. Seperti
keyakinan Khawa>rij yang memandang kekhalifahan itu bersifat demokratis, khalifah
atau imam harus dipilih secara bebas oleh seluruh umat Islam, yang berhak menjadi
khalifah bukan anggota suku bangsa Quraisy saja atau orang Arab saja, tetapi siapa
162Muh}ammad Rid}a>’ al-Muz}affar, ‘Aqa>‘id Al-Ima>miyah (Maktabah al-Naja>h, Kairo, 1381
H), h. 60.
163Lihat S.H.M. Jufri, op.cit., h. 384-386. Lihat Ibid
164Lihat A. Syaraf al-di>n Al-Mu>sawi>, Al-Mura>ja‘a>t, terj. Muhammad Al-Baqir, Dialog
Sunnah-Syi‘ah; Surat Menyurat antara Rektor Al-Azhar di Kairo Mesir dan Seorang Ulama Besar
Syi‘ah (Cet. X; Bandung: Mizan, 2001), h. 148. Muh}ammad Reza Mudarrisi Yazdi>, Syi‘ah dalam
Sunnah; Mencari Titik Temu yang Terabaikan (Cet. I; t.t: Citra, 2005), h. 13.
81
saja yang sanggup asalkan beragama Islam, bersikap adil dan menjalankan syariat
Islam.165
Kaum Syi>‘ah Is}na> ‘Asyariyah memandang ima>mah dan kenabian memiliki
kedudukan yang sama penting. Sebagaimana kenabian yang merupakan
kebijaksanaan Tuhan menuntut diutusnya seorang nabi untuk membimbing manusia.
Karena Islam adalah agama untuk semua dan bersifat abadi, dan tidak akan ada nabi
lain setelah Nabi Muhammad saw., maka keberadaan ima>m mutlak diperlukan untuk
kesinambungan dan terjaminnya bimbingan terhadap manusia.
Syi>‘ah meyakini bahwa Nabi Muhammad saw. menyampaikan Islam itu ada
yang bersifat umum dan ada juga yang hanya khusus disampaikan kepada ima>m
yang ditugaskan menyampaikannya pada waktu dan situasi yang tepat.166
Ima>mah dalam perspekstif Syi>‘ah tidak hanya kepemimpinan lahiriah, namun
juga kedudukan spiritiual yang sangat agung. Selain memimpin dan mengurusi
masalah sosial dan kehidupan bermasyarakat, seorang ima>m juga memiliki tugas
memberi petunjuk dalam bidang kehidupan yang lebih universal, baik yang
berhubungan dengan masalah duniawi maupun ukhrawi. Ia adalah seorang penuntun
dan pembimbing umat dari sisi intelektual dan jiwa, sebagaimana ia juga bertugas
untuk menjaga syariat yang dibawa rasul, dan mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin
dicapai melalui pengutusan seorang Nabi. Dalam keyakinan Syi>‘ah, ima>m dipilih
langsung oleh Tuhan, memiliki ilmu khusus, terjaga dari kesalahan (ma‘s}u>m).
5. Hari Kebangkitan (Ma‘a>d)
165Harun Nasution., op. cit., h. 12. Lihat S.H.M. Jafri, op. cit., h. 8.
166M. Quraish Shihab, op. cit., h. 110.
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Ma‘a>d atau hari kebangkitan adalah bagian dari masalah teologis ayng
fundamental. Persoalan ini merupakan keyakinan manusia secara keseluruhan. Umat
Islam berkewajiban mengimaninya. Keyakinan terhadap hari akhirat merupakan
keyakinan pokok agama dan merupakan cabang dari keyakinan terhadap Allah swt.
Mengingkari hari kebangkitan berarti mengingkari keberadaan Allah, dan
menafikan keadilan Tuhan. Hari kebangkitan sebagai tujuan akhir perjalanan hidup
manusia.
Keyakinan terhadap hari kebangkitan memiliki kedudukan penting sebagai
ajaran pokok dalam akidah Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah. Pengingkaran kepada hari
kebangkitan meruntuhkan sendi-sendi ajaran Islam lainnya seperti tauhid dan
kenabian. Karena pengingkaran terhadap hari kebangkitan adalah sumber mayoritas
kezaliman, peperangan, perampasan hak-hak, pembunuhan, kejahatan, kerusakan.
Mengingkari kebangkitan berarti meniadakan hukuman, hisab, catatan amal,
pahala.167
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memandang hari kebangkitan itu merupakan bagian
dari kepercayaan akidah yang penting, esensi keimanan ini adalah meyakini bahwa
Allah swt. akan mengembalikkan hidup/membangkitkan semua makhluk dan
menghidupkan mereka setelah kematian pada hari kiamat untuk melakukan
perhitungan dan balasan. Manusia dibangkitkan dengan sosok yang bersangkutan
dengan jasad dan ruhnya, manusia akan menerima kenikmatan surga dan hukuman
neraka atas perbuatannya.
167Ibrahim Amini, Ma’ad dar Quran, terj. Muhammad Ilyas, Dunia Lain; Rukun Iman Kelima
(Cet. I; Jakarta: Al-Huda, 2009), h. 7.
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BAB IV
PERBANDINGAN AJARAN POKOK MU‘TAZILAH DAN
SYI<>‘AH IS|\NA< ‘ASYARIYAH TENTANG AL-US{U<L AL-KHAMSAH
A. Pemikiran Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tentang Tauhid serta Keadilan
Tuhan
Kaum Mu‘tazilah dikenal dengan sebutan ahl al-‘adl wa al-tauh}i>d, karena
keadilan dan tauhid merupakan dua prinsip dalam al-us}u>l al-khamsah, hal yang sama
terdapat dalam ajaran dasar Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, tauhid dan keadilan merupakan
dua prinsip dalam lima ajaran dasarnya (al-us}u>l al-di>n) selain kenabian, ima>mah dan
hari akhir.
Kedua mazhab kalam ini menjadikan konsep tauhid dan keadilan Tuhan
sebagai pandangan teologis yang fundamental, akan tetapi keduanya memiliki
pandangan dan penafsiran berbeda dalam beberapa hal dalam masalah ini, berikut ini
dijelaskan perbandingan pemikiran antara Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
terhadap masalah tauhid dan keadilan ilahi.
1. Al-Tauh}i>d
Dalam sejarah kalam, masalah ketauhidan merupakan polemik antara
Mu‘tazilah dan Asy‘ariyah dalam memperbincangkan hakikat dan makna tauhid itu
sendiri, perbincangan teologis ini dimulai dengan persoalan keadilan dan akhirnya
berlanjut pada persoalan tauhid, atau sebaliknya. Diskursus teologi ini juga
mengundang respon pemikiran dari kalangan teolog Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
Dalam memperbincangkan masalah tauhid, para ahli kalam menyebutkan
tentang jenis dan tingkatan tauhid. Tauhid itu sendiri memiliki beberapa tingkatan
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yaitu tauhid dalam Zat, tauhid dalam sifat, tauhid dalam perbuatan/af‘a>l, dan tauhid
dalam ibadah/penyembahan atau tauhid ‘iba>di.
a. Tauhid Zat dan Sifat (tauh}i>d fi> al-z\a>t dan tauh}i>d fi> al-s}ifat)
Tauhid zat bermakna bahwa zat Allah satu, tidak ada yang menyamai/
menyerupai dan menandingi. Semua eksistensi lainnya adalah ciptaan-Nya, semua
eksistensi lainnya itu posisi dan derajat kesempurnaannya jauh di bawah-Nya.
Sedangkan tauhid sifat bermakna bahwa Sifat-sifat Allah seperti Maha Mengetahui,
Maha Kuasa, Maha Kuat, Maha Hidup, Maha Berkehendak, Maha Sempurna, Maha
Mendengar, Maha Melihat dan seterusnya, bukanlah realitas-realitas yang  terpisah
dari zat Allah. Sifat-sifat tersebut identik dengan zat-Nya, sifat-sifat-Nya
merupakan realitas zat Allah, atau manifestasi zat Allah adalah sifat-sifat
tersebut.168 Tauhid sifat berarti bahwa zat Allah tidak bertentangan atau berbeda
dengan seluruh sifat-sifat-Nya, atau salah satu sifat-Nya tidak bertentangan dengan
sifat lainnya, di dalam ketunggalan dan kebijaksanaan-Nya, Allah memiliki seluruh
kesempurnaan.169
Sebutan kaum Mu‘tazilah sebagai ahl al-tauh}i>d memiliki maksud khusus,
yaitu tauhid dalam pengertian tauhid (penyatuan) antara sifat-sifat Allah dengan
Zat-Nya, atau sifat Allah tidak berbeda dengan Zat-Nya, bahkan identik dengan Zat-
Nya itu sendiri.
Kalangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah sejalan dengan pandangan kaum Mu‘tazilah
yang menganggap bahwa sifat Tuhan identik dengan zat-Nya dan tidak terpisah dari
168Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 211.
169Murtad}a> Mut}ahhari>, Goal of Life, terj. Mustamin Al Mandary, Mengapa Kita Diciptakan?
(Cet. II; Yogyakarta: RausyanFikr, 2010), h. 74.
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zat, serta menolak sifat-sifat Tuhan yang azali yang berdiri di samping zat Tuhan.170
Namun demikian, sebagian ahli kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menganggap konsep
keidentikan sifat dengan zat yang ditawarkan Mu‘tazilah lebih pada berkisar tema
substitusi zat atas sifat.171 Ahli kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menolak konsep nafy
al-s}ifa>h yang meniscayakan ketiadaan kesempurnaan zat, yang merupakan sumber
pancaran setiap kesempurnaan.172
Sifat-sifat Tuhan dan zat Tuhan adalah identik/sama, karena Tuhan
merupakan wujud murni dan sederhana, maka dalam zat Tuhan tidak terdapat
pluralitas dari segi apa pun dan hakikat-Nya tidak mengalami perubahan. Meskipun
setiap kesempurnaan adalah kemestian bagi zat-Nya, namun kesempurnaan itu
adalah identik dan zat-Nya.
Kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah mengklasifikasi sifat-sifat Tuhan menjadi
sifat-sifat zat dan sifat-sifat perbuatan Tuhan. Sifat-sifat zat identik dengan zat
Tuhan, sedangkan sifat-sifat perbuatan Tuhan tidak sama dengan zat-Nya, akan
tetapi hanya sebagai tambahan atas zat-Nya yang transenden. Karena sifat-sifat
perbuatan adalah sifat-sifat yang disimpulkan dari hubungan Tuhan dengan sesuatu
di luar diri-Nya. Sifat-sifat perbuatan mewujud setelah perbuatan-perbuatan Tuhan
mewujud, misalnya Maha Pencipta. Sifat Maha Pencipta mewujud setelah Tuhan
berbuat atau mencipta, dan itu berarti sifat perbuatan tergantung pada perbuatan
Tuhan, bukan pada zat Tuhan, sehingga sifat perbuatan tidak sama dengan zat-Nya,
170Achmad Muchaddam Fahham, op. cit., h. 113.
171Murtad}a> Mut}ahhari>, Al-‘Adl Al-Ila>hi>, terj. Agus Efendi, Keadilan Ilahi; Asas Pandangan
Dunia Islam (Cet. II; Bandung: Mizan, 2009), h. 28.
172Achmad Muchaddam Fahham, op. cit., h. 110.
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melainkan hakikatnya adalah tambahan atas zat-Nya.173 Pandangan ini sejalan
dengan pandangan Mu‘tazilah yang membagi sifat-sifat Tuhan ke dalam dua jenis,
yakni sifat zat (esensi Tuhan) dan sifat perbuatan. Paham ini timbul karena
keinginan mereka untuk menjaga murninya ketauhidan, yang disebut tanzi>h.174
b. Tauhid Perbuatan (tauh}i>d fi> al-af’a>l)
Tauhid perbuatan adalah keyakinan bahwa perbuatan Allah itu satu, tidak
ada pertentangan dalam seluruh perbuatan-Nya.175 Selain itu, tauhid perbuatan
mengandung makna bahwa semua eksistensi dan perbuatan (termasuk perbuatan
manusia) ada karena kehendak Allah, dan sedikit banyak dikehendaki oleh zat suci-
Nya.176 Keyakinan ini merupakan pandangan teologis kaum Asy‘ariyah, yang
menyebut diri sebagai ahl al-tauh}i>d fi> al-af’a>l (pengikut tauhid perbuatan).
Tauhid af’a>l ditolak atau dinafikan Mu‘tazilah karena bertentangan dengan
akidah keadilan. Kaum Mu‘tazilah mengusung konsep free will, kebebasan memilih
dan berbuat. Konsep yang diusung Mu‘tazilah ini sejenis tafwi>d} (pelimpahan kuasa
dan wewenang oleh Tuhan kepada manusia). Alasan Mu‘tazilah menolak tauhid
perbuatan yaitu untuk menyucikan Tuhan (prinsip tanzi>h), karena dengan menerima
tauhid tersebut berarti melimpahkan segala perbuatan buruk itu kepada Tuhan
misalnya kezaliman, kesia-siaan, dan kekejian. Menurut Mu‘tazilah bahwa prinsip
tauhid perbuatan berarti Tuhan menciptakan makhluk yang terpaksa dan tidak
bebas, segala perbuatan manusia adalah perbuatan Tuhan, maka hal tersebut berarti
Tuhan telah berbuat yang sia-sia dengan menciptakan surga dan neraka.
173Ibid., h. 113-114.
174Harun Nasution, op. cit., h. 53.
175Murtad}a> Mut}ahhari>, Mengapa Kita Diciptakan?., h. 75.
176Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., loc. cit
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Sedangkan kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah berpandangan seperti kaum
Asy‘ariyah yaitu menerima tauhid perbuatan (tauh}i>d fi> al-af’a>l) dengan alasan bahwa
konsep yang diusung Mu‘tazilah yakni tafwi>d} (pelimpahan kuasa dan wewenang
oleh Tuhan kepada manusia) meniscayakan penafian kebebasan dari Zat Allah, dan
berlawanan dengan prinsip tauhid dalam segenap perbuatan-Nya yang telah
ditegaskan oleh berbagai ayat dalam Alquran maupun pikiran rasional. Selain itu
konsep Mu‘tazilah menolak tauhid perbuatan justru terjebak pada penetapan adanya
sekutu bagi-Nya dalam segenap perbuatan dan penciptaan. Karena dengan
menegaskan kemandirian perbuatan manusia dari perbuatan Allah berarti telah
menyekutukan manusia dalam perbuatan Allah.177
Salah satu kekeliruan pandangan kaum Jabariyah menurut teologi Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah yaitu paham yang tidak meyakini adanya peranan bagi perantara dalam
penciptaan, contohnya adalah api tidak menciptakan panas, melainkan Allah yang
menciptakan panas bersamaan ketika diciptakan api, tentu pandangan ini
mengukuhkan pandangannya bahwa Allah tanpa perantaraan apapun secara langsung
menciptakan perbuatan manusia. Para penganut paham Jabariyah menganggap
bahwa mereka menganut mazhab yang membebaskan dan menyucikan Allah swt.
agar “tangan” Allah tidak terbelenggu. Akan tetapi paham ini justru menyebabkan
terjadinya ketidaksempurnaan dan tasybi>h (penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya,
antropomorfisme).178
177Murtad}a> Mut}ahhari>, Keadilan Ilahi., h. 24.
178Imam Khomeini, Syarh Al-Arba’i>n Hadis\an, terj. Musa Kazhim, 40 Hadis; Telaah Atas
Hadis-hadis Mistis dan Akhlak (Cet. II; Bandung: Mizan, 2009), h. 794-795.
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Sementara kaum Mu‘tazilah atau paham tafwi>d} (pelimpahan) mengharuskan
terjadinya ta’t}i>l (ketidakberperanan Tuhan).179 Dalam paham teologi Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah dijelaskan bahwa Allah swt adalah Mutlak Sempurna dan merupakan
wujud yang sebenar-benarnya. Keterbatasan dan ketidaksempurnaan tidak mungkin
bisa dibayangkan ada pada Zat dan Sifat-Nya, Tempat bergantungnya perwujudan
dan penciptaan-Nya adalah wujud-Nya yang Mutlak dan pancaran yang suci dan
bersifat mutlak pula. Tidaklah mungkin muncul suatu mauju>d yang terbatas dan
tidak sempurna dari Zat Allah Yang Mahasuci, dan tidak mungkin pula ia muncul
dari yang tidak sempurna dalam perwujudannya. Mauju>d yang terbatas dan tidak
sempurna merupakan hasil dari ketidaksempurnaan dalam diri ma’lu>l dan yang
memancar. Hal ini tidak bertentangan dengan Pelaku Yang Berkehendak.180
Paham al-Jabr dan al-tafwi>d berbeda dengan paham al-’amr baina al-’amrain
(sesuatu di antara dua sesuatu) yang dikembangkan oleh para filosof dan ahli
makrifat yang juga diperpegangi kalangan teolog Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah. Paham al-
Jabr yang meniadakan perantaraan pada sesuatu yang mauju>d, sedangkan paham al-
tafwi>d menyatakan kemandirian suatu mauju>d dalam berpengaruh. Paham al-’amr
baina al-’amrain (sesuatu di antara dua sesuatu) merupakan pengakuan yang
memberi pengakuan terhadap adanya pengaruh, dan sekaligus menafikan




c. Tauhid dalam Ibadah atau penyembahan
Tauhid ‘iba>di bermakna bahwa selain Allah tidak ada yang patut disembah
dan diberi dedikasi. Menyembah atau beribadah kepada selain Allah adalah syirik,
dan berada di luar batas monoteisme atau tauhid Islam.181
Tauhid ini juga disebut tauhid penghambaan, sebuah keyakinan yang harus
diwujudkan dalam perbuatan bahwa hanya Allah yang layak dan berhak disembah,
dan zat Allah adalah tujuan penyempurnaan eksistensi manusia.
Menyangkut tauhid ibadah, umat Islam tidak berbeda dalam hal penetapan
Allah sebagai satu-satunya zat yang mesti disembah karena merupakan bagian dari
akidah-akidah Islam, namun pertentangan pada persoalan tauhid ini terjadi seputar
masalah keyakinan terhadap syafaat, tawassul terhadap para wali, tabarruk
(mengambil berkah) dan lain-lain.
Kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memiliki keyakinan kuat terhadap konsep
syafaat, tawassul terhadap para wali, tabarruk dan yang lainnya. Di samping itu juga
memiliki ritual-ritual, tradisi keagamaan seperti tahlilan, haul, ziarah kubur,
memperingati hari lahir dan wafat para ulama-ulama besar.
Konsep syafaat, tawassul, tabarruk dan beberapa persoalan akidah lainnya
pada kalangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tersebut mengundang penentangan keras dari
kalangan kaum Wahabiyah. Mereka menganggap keyakinan-keyakinan tersebut
bertentangan dengan tauhid dalam ibadah, dan merupakan bentuk kemusyrikan.
Sedangkan kalangan rasionalis Mu‘tazilah menganggapnya bertentangan dengan
prinsip keadilan ilahi, karena mustahil seseorang bisa diselamatkan karena amal
perbuatan orang lain.
181Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 212.
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2. Al-‘Adl (Keadilan Tuhan)
Al-‘adl atau paham keadilan Tuhan merupakan ajaran pokok Mu‘tazilah dan
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, dan merupakan kelanjutan paham ketauhidan. Al-‘adl adalah
prinsip setelah tauhid, yang berarti Tuhan Maha Adil. Karena keadilan ini
merupakan sifat yang paling jelas untuk menunjukkan kemahasempurnaan Tuhan,
karena Tuhan Maha Sempurna maka pasti adil, dan meskipun semua orang percaya
hal itu, tetapi Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memperdalam arti keadilan
serta menentukan batas-batasnya sehingga menimbulkan beberapa persoalan
tersendiri.
Meskipun tidak ada mazhab Islam yang menolak keadilan sebagai salah satu
sifat Allah, akan tetapi perbedaan terjadi pada soal penafsiran keadilan. Kaum
Asy‘ariyah menafsirkan keadilan yang dalam pandangan Mu‘tazilah tidak ada
bedanya dengan menafikan atau menolak sifat adil, meskipun kaum Asy‘ariyah tidak
mau dianggap menafikan keadilan.
Persoalan keadilan Tuhan memiliki arti penting tersendiri dan kedudukan
utama, sehingga itu kelompok Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
memasukkanya sebagai prinsip kedua dalam al-us}u>l al-di>n.
Dalam konteks sejarah teologi Islam, persoalan keadilan Tuhan adalah
perbincangan beberapa aliran teologi, dan berujung pada polemik kaum Mu‘tazilah
dan Asy‘ariyah. Terlebih kaum Mu‘tazilah mengukuhkan diri sebagai kelompok ahl
al-‘adl. Mu‘tazilah menjadikan prinsip tersebut sebagai landasan utama dalam
membangun sejumlah tesis pemikiran ajarannya.
Kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memiliki pandangan yang sama dengan
Mu‘tazilah mengenai keprinsipan ajaran ini, karena dalam ajaran Alquran keadilan
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merupakan pendamping tauhid, prinsip terhadap hari kebangkitan (ma‘a>d), esensi
dari nubuwwah (kenabian) dan kepemimpinan, tolok ukur kesempurnaan manusia,
dan standar kesejahteraan masyarakat. Keadilan merupakan prinsip pokok dalam
pandangan akidah (us}u>l al-di>n) maupun cara pandang/berpikir (world view).
Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memiliki perbedaan dalam masalah
keadilan, sebagaimana yang menjadi topik perbincangan antara kaum Mu‘tazilah
dengan kaum Asy‘ariyah.
Keadilan dalam ajaran Mu‘tazilah memiliki implikasi teologis yang luas,
seperti pandangan bahwa Tuhan tidak menghendaki keburukan, tidak menciptakan
perbuatan manusia, manusia bisa mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan
larangan-Nya, dengan kudrah (kekuasaan) yang dijadikan oleh Tuhan pada diri
mereka, Ia hanya memerintahkan apa yang dikehendaki-Nya. Ia hanya menguasai
kebaikan-kebaikan yang diperintahkan-Nya dan tidak campur tangan dengan
keburukan yang dilarang-Nya, sehingga kelanjutan dari prinsip tersebut yaitu Tuhan
menciptakan manusia atas dasar tujuan dan hikmah, Tuhan tidak menghendaki
keburukan dan tidak pula memerintahkannya, manusia mempunyai kesanggupan
untuk mewujudkan perbuatan-perbuatannya sehingga dengan demikian dapat
dipahami ada perintah-perintah Tuhan, janji dan ancaman-Nya, pengutusan rasul-
rasul, tiada kedzaliman pada Tuhan, Tuhan harus dan mesti mengerjakan yang baik
dan yang terbaik karena itu merupakan kewajiban Tuhan untuk menciptakan,
memerintahkan manusia serta membangkitkannya kembali.
Berikut ini beberapa persoalan teologi yang lahir dari polemik mengenai
persoalan keadilan Tuhan, antara lain sebagai berikut:
92
a. Perbuatan Manusia
Manusia menurut Mu‘tazilah melakukan dan menciptakan perbuatanya
sendiri, terlepas dari kehendak dan kekuasaan Tuhan, baik secara langsung atau
tidak langsung. Manusia bebas untuk menentukan pilihan perbuatannya, baik atau
buruk. Tuhan hanya menyuruh dan menghendaki yang baik bukan yang buruk.
Adapun yang disuruh Tuhan pastilah baik dan apa yang dilarang tentulah buruk.182
Perdebatan ini dibahas dalam teologi tradisional maupun teologi
kontemporer, salah satu ayat dalam Alquran yang menyatakan persoalan ini yaitu
Q.S. Al-Kahfi (18): 29.
                   
Terjemahnya:
Dan Katakanlah, kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka barangsiapa
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir)
biarlah ia kafir.
Ayat ini menunjukkan secara jelas kebebasan manusia dalam keimanan. Atas
dasar ini, Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan Mu‘tazilah menganggap beriman sebagai
refleksi perbuatan manusia.
Paham perbuatan manusia Mu‘tazilah berlanjut kepada pemberian pahala
untuk yang taat dan hukuman bagi pendosa sebagai konsekuensi keadilan Allah,
karena Allah tidak memaksa manusia berbuat dosa, atau menciptakan tanpa
memberinya daya kehendak bebas.
Konsep kehendak bebas dalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah pada tingkatan
tertentu sama dengan Mu‘tazilah. Namun berkenaan dengan makna kehendak bebas,
182Abdul Rozak, op. cit., h. 83-84.
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keduanya berbeda. Kemerdekaan atau kehendak bebas manusia bagi Mu‘tazilah
sama dengan tafwi>d} Ilahiah, yaitu Allah menyerahkan nasib manusia kepada
manusia itu sendiri dan kehendak Allah tidak lagi efektif perannya. Pandangan ini
dianggap mustahil bagi Tuhan oleh kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
Dalam keyainan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, kemerdekaan dan kehendak bebas
mengandung makna bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk yang merdeka.
Namun eksistensi manusia beserta segenap dirinya termasuk cara bertindaknya,
seperti makhluk lainnya sepenuhnya bergantung kepada zat Allah. Eksistensi
manusia dan segenap aspek dalam dirinya semuanya berasal  dan bergantung kepada
kepedulian Allah, dan mereka berupaya mendapat pertolongan dari kehendak-Nya.
Karena itu dalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, posisi kehendak bebas dan kemerdekaan
terletak di antara predestinasi mutlak atau jabr-nya Asy‘ariyah dan akidah
kebebasan (tafwi>d}) manusianya Mu‘tazilah, dengan ucapan terkenal dari salah satu
ima>m Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah yaitu “La> jabra wa la> tafwi>d}a bal ’amrun baina al-
’amrain”, yang artinya adalah tidak ada jabr dan tidak ada tafwi>d}, namun yang ada
adalah antara dua alternatif itu.
b. Takdir Manusia (Qad}a>’ dan Qadar)
Persoalan ini telah melahirkan pemikiran dan perdebatan antara aliran-aliran
kalam yang mempersoalkan hakikat takdir manusia. Beberapa ayat Alquran menjadi
sumber perdebatan aliran-aliran kalam, salah satunya adalah ayat Alquran yang
menandasakan adanya qad}a>’ dan qadar serta pengaruh mutlaknya, misalnya dalam
Q.S. Al-H{adi>d/57: 22.
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                   
  
Terjemahnya:
Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
Sedangkan salah satu contoh ayat yang menunjukkan bahwa manusia
memiliki kebebasan dalam perbuatannya, mampu mempengaruhi masa depan dan
nasibnya dan dapat pula mengubahnya adalah Q.S. Al-Ra‘d/13: 11.
          
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
Sejak pertengahan abad pertama hijriah, saat munculnya kedua pemikiran
mengenai persoalan ini, kaum Qadariyah mendukung kebebasan manusia serta
ikhtiarnya (kebebasan memilih) lalu menakwilkan kumpulan ayat-ayat
deterministik. Sementara kaum Jabariyah mendukung aliran takdir gaib yang
menguasai segala perbuatan manusia, dan menakwilkan kumpulan ayat-ayat yang
mendukung kehendak manusia. Kedua kelompok ini kemudian lebur dalam dua
firqah (kelompok) besar aliran teologi, yakni kaum Asy‘ariyah dan Mu‘tazilah.
Masing-masing kelompok mengikuti beberapa dari pikiran-pikiran salah satu dari
kedua aliran tersebut di atas; yakni kelompok Asy'ariyah mendukung aliran
Jabariyah, sementara kelompok Mu'tazilah mendukung aliran Qadariyah.183
183Murtad}a> Mut}ahhari, Manusia dan Takdirnya; Antara Free Will dan Determinisme (Cet. I;
Bandung: Muthahhari Paperbacks, 2001), h. 7-8.
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Pembahasan qad}a>’ dan qadar (takdir) merupakan isu teologi yang sering
dibenturkan dengan masalah keadilan Tuhan, di mana kelompok Qadariyah, yang
dalam perkembangan selanjutnya pemikirannya diakomodir oleh Mu‘tazilah
menjadikkan konsep keadilan Tuhan sebagai prinsip dan memperlawankan dengan
masalah takdir yang menjadi prinsip dasar paham Jabariyah dan kaum Asy‘ariyah.
Kaum Jabariyah dan Asy‘ariyah telah menjadikan kata-kata qad}a>’ dan qadar sebagai
sesuatu yang beralih makna menjadi padanan kata jabr (determinisme) dan ketiadaan
kebebasan, serta kekuasaan tidak logis, yang berasal dari suatu kekuatan
tersembunyi atas diri manusia dan segala perbuatannya.
Kelompok Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menawarkan pandangan lain, sebagaimana
Mu‘tazilah menjadikan keadilan Tuhan sebagai prinsip, namun tidak
memperlawankan dengan masalah takdir (qad}a>’ dan qadar), karena Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah memandang bahwa takdir merupakan sebuah hukum atau sistem
kausalitas yang diciptakan Tuhan, di mana perbuatan, kehendak dan ikhtiar manusia
memiliki pengaruh terhadap penentuan nasib manusia, bahkan upaya dalam bentuk
doa dan amal kebaikan juga termasuk sejenis ikhtiar, karena ikhtiar mansusia ada
dalam bentuk di alam na>sut (material) dan ada pula dalam bentuk di alam malaku>t
(spiritual), dan semua perubahan yang terjadi di alam ini tetap selalu dalam lingkup
hukum yang telah diciptakan Tuhan yaitu hukum kausalitas, adapun mengenai
pertolongan gaib/ina>yah Allah di alam ini tetap berada dalam hukum Allah, sehingga
hukum Allah harus dimaknai tidak bersifat materialistik belaka, melainkan sebuah
rangkaian yang varian, kompleks, teratur, tetap (tidak berubah) dan mutlak.
Dalam kenyataannya kaum Mu‘tazilah dan pengikut-pengikutnya memang
telah melakukan pengingkaran konsep keharusan sebab-akibat pada pelaku yang
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bebas memilih atau berikhtiar. Kecenderungan memahami kehendak bebas (free
will), yakni bebas dari hukum kausal, dianggapnya hukum kausal hanya berlaku di
dunia materi yang terbentuk dari atom-atom, bukannya di dunia spiritual atau dunia
internal atom-atom itu sendiri.184
Salah satu contoh dalil yang diajukan kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah terhadap
konsep hukum kausalitas yang dimaksud karena ikhtiar manusia itu sendiri yaitu
riwayat dari Rasulullah saw. pernah ditanya tentang hirz (tulisan yang mengandung
ayat-ayat suci sebagai penangkal penyakit) bahwa hirz itu dapat menghentikan
perjalanan qadar, Rasulullah saw. menjawab bahwa itu juga termasuk di antara qadar
Allah. Sebagaimana riwayat dari ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib ketika ia pernah bangkit dan
pindah dari bawah sebuah dinding yang mulai miring ke dinding yang lain, seseorang
bertanya kepadanya bahwa ia telah lari dari qad}a>’ Allah, ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib
menjawab bahwa ia lari dari qad}a>’ Allah ke qad}a>’-Nya yang lain. Jadi, berpindah
dari sejenis qad}a>’ kepada sejenis lainnya. Jatuhnya dinding yang telah miring
merupakan qad}a>’ Ilahi, dalam arti bahwa ia secara wajar dan alamiah akan menjatuhi
kepala seorang manusia pada saat terlaksananya segala persyaratannya. Akan tetapi
bila manusia itu menarik dirinya dari tempat tersebut, ia akan tetap selamat dari
bencana, dan ini pun merupakan qad}a>’ Ilahi pula. Meskipun demikian, masih ada
kemungkinan ia tertimpa oleh bencana itu sementara ia berada dalam keadaan yang
kedua sebagai akibat dari faktor-faktor lainnya. Inipun pada gilirannya termasuk
qad}a>’ dan qadar.
Pandangan ini berbeda dengan Qadariyah dan Mu‘tazilah yang menempatkan
kehendak bebas manusia murni sebagai faktor penentu terhadap takdir manusia,
184Ibid., h. 29.
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tanpa mengelompokkan banyak faktor yang berpengaruh lainnya seperti diri,
keluarga, lingkungan, sejarah, ekonomi, sosial, psikologi/mental, spiritual dan lain
sebagainya, sebagaimana pandangan kelompok Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
Pandangan kalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tidak menganut kebebasan mutlak
bagi manusia, karena batasan yang menyertai kebebasan manusia adalah konsep
qada>’ dan qadar Tuhan yang mewujud dalam prinsip sebab akibat. Dalam prinsip
sebab akibat, bahwa setiap gejala yang terdapat dalam dunia ini tergantung pada
sebab-sebab dan keadaan-keadaan yang memungkingkan perwujudannya, dan tanpa
sebagian atau semua sebab-sebab tersebut tidak ada maka perwujudan fenomena
atau akibat menjadi mustahil. Konsep ini menolak paham qada>’ dan qadar yang
jatuh pada sikap deterministik yang menolak peranan perantara dan sebab dalam
terwujudnya sesuatu.
Pada intinya baik Mu‘tazilah maupun Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menolak paham
deterministik, sebagaimana umumnya sebagian umat Islam berpandangan bahwa
gagasan deterministik yang mengatakan bahwa manusia adalah tidak bebas untuk
menghindari dosa dan menolak hukuman bertentangan dengan keadilan dan rahmat
Allah. Dasar keadilan yang dipegangi keduanya ialah meletakkan pertanggungan
jawab manusia atas segala perbuatannya meskipun dalam penjabarannya terdapat
perbedaan mendasar.
Paham Jabariyah dalam bentuk yang dinyatakan oleh kaum Asy‘ariyah, yakni
bahwa manusia tidak sedikit pun memiliki ikhtiar (kebebasan memilih),
menimbulkan berbagai dampak negatif, sebab hal itu melumpuhkan jiwa manusia
serta kehendaknya daripada setiap kegiatan yang bisa memberikan pengaruh. Inilah
konsep yang memberi kekuatan kepada kaum za>lim, dan pada saat yang sama,
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mengikat erat tangan kaum tertindas. Orang z}a>lim dibebaskan dari pertanggung
jawaban atas segala perbuatannya dengan dalih qad}a>’ dan qadar.
Sejarah menunjukkan dengan pasti kepada kita, bahwa Bani Umayyah telah
mengalihkan persoalan qad}a>’ dan qadar menjadi suatu pegangan yang amat kokoh
setelah mendukungnya dengan segala daya dan kekuatan, sambil menumpas habis-
habisan semua pendukung aliran kebebasan manusia, dengan dalih bahwa itu
merupakan kepercayaan yang berlawanan dengan akidah-akidah Islam. Sehingga
dinyatakan bahwa jabr dan tasybi>h adalah dua pikiran yang berasal dari Bani
Umayyah, sedangkan ‘adl dan tauhid adalah dua pikiran yang berasal dari kaum
Alawiyin (pengikut Ali bin Abi Thalib).185
c. Persolan Syafaat
Mengenai persoalan syafaat, pandangan kaum Syi>‘ah berbeda dengan
Mu‘tazilah. Mu‘tazilah berpandangan bahwa orang yang mati sementara dia belum
bertaubat, maka dia tidak mungkin mendapatkan ampunan Tuhan dan syafaat Nabi
saw.
Kaum Syi>‘ah meyakini syafaat, akan tetapi menolak konsep yang permisif
dan berlebihan konsepsi syafaat kaum Asy‘ariyah. Karena terkadang kepercayaan
kepada syafaat membuat kaum Muslim tidak menghiraukan dosa-dosa yang
berakibat negatif bagi kebahagiaan manusia. Penyandaran diri kepada syafa>'ah,
memberanikan kaum Muslim untuk melakukan perbuatan jahat dan kerusakan.186
d. Konsep Iman dan Kafir
185Ibid
186Murtad}a Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 250.
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Iman menurut mazhab Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah adalah i’tikad dengan hati,
ikrar dengan lisan, dan mengamalkan dengan rukun-rukun. Makna keimanan
meliputi ucapan, keyakinan dan amalan.187
Dalam pandangan ulama Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah secara keseluruhan
kepastian seseorang masuk surga atau neraka tetap merupakan rahasia Allah, akan
tetapi pada prinsipnya tetap harus diyakini bahwa keimanan, sikap zuhud, kesalehan,
intelektual dan amal-amal yang dilakukan oleh seseorang akan menyebabkannya bisa
mendapat ganjaran surga, begitu pula sebaliknya neraka bagi orang-orang yang z}alim
dan pelaku kejahatan karena merupakan wujud dari pada keadilan Tuhan yang
mutlak. Dikatakan sebagai rahasia Tuhan karena hanya Allah yang mengetahui niat
semua manusia dan mengetahui segala rahasia dan yang tersembunyi di semua jiwa
dan amal perbuatan manusia, meskipun perbuatan seseorang itu baik tetapi niat dan
keikhlasannya hanya Allah yang mengetahuinya.188
Para ulama Syi>‘ah menolak pemikiran Murji>’ah yang mengatakan bahwa
dasar keselamatan bagi manusia adalah iman dan keyakinan. Meskipun Muslim atau
pengikut ajaran tauhid, jika melakukan perbuatan yang melanggar hukum Ilahi akan
mendapatkan hukuman di alam barzakh dan pada hari kemudian, dan adakalanya
beberapa dosa seperti membunuh orang beriman yang tidak berdosa dengan sengaja
menyebabkan menerima hukuman abadi di neraka.
Dalam Alquran, ada beberapa bukti bahwa iblis dan setan mengakui Allah
sebagai Pencipta, beriman kepada adanya orang-orang ikhlas dan saleh yang diutus
Tuhan yakni para nabi, bahkan beriman kepada adanya hari kebangkitan kelak.
187Muh}ammad H{usein al-Ka>syif al-Githa>’, Ashl Al-Syi>‘ah wa Ushu>luha> (Cet. X; Kairo: Al-
Mat}ba’ah Al- Arabiyah, 1377 H), h. 129.
188Murtad}a Mut}ahhari>, Mother Teresa., h. 21.
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Namun demikian Alquran memasukkan Iblis kedalam kelompok yang kafir karena
hatinya yang membangkang atas kebenaran, meskipun lidah dan akal pikirannya
telah mengakui kebenaran itu, keislaman yang sesungguhnya adalah ketundukan
secara totalitas antara raga, akal pikitan, hati dan jiwa.189
e. Mengutus Rasul
Berkenaan dengan pengutusan para Rasul kepada umat manusia dalam
pandangan Mu‘tazilah merupakan kewajiban Tuhan, berbeda dengan  pandangan
Salafiyyah sebagai anugerah dan karunia Allah.190
Dalam pandangan Mu‘tazilah bahwa mengutus rasul kepada manusia
merupakan kewajiban Tuhan sebagai manifestasi keadilan, kewajiban berlaku baik
kepada manusia dan kewajiban Tuhan untuk memberikan belas kasih kepada
manusia.
Karena dalam hubungannya dengan keadilan, kaum Mu‘tazilah berpandangan
bahwa Tuhan tidak menghendaki keburukan bagi manusia, Tuhan harus dan mesti
mengerjakan yang baik dan yang terbaik dengan pengutusan rasul-rasul yang
membawa ajaran kebaikan dan kesempurnaan.
Pandangan Mu‘tazilah tentang kewajiban Tuhan mengutus para nabi dan
rasul tidak dipersoalkan kalangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah. Kenabian dalam ajaran
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah bukan hanya terbatas pada kebutuhan akan nabi dan rasul
oleh manusia, akan tetapi kenabian merupakan prinsip keimanan yang harus diterima
manusia. Kenabian merupakan prinsip yang penting untuk mencapai kesempurnaan
keimanan kepada Allah swt.
189Ibid., h. 59-60.
190A. Athaillah, Rasyid Ridha; Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir al-Manar (Cet.  I;
Jakarta: Erlangga, 2006), h.  203-204.
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f. Baik dan Buruk
Kaum teolog Muslim dalam menghadapi isu ini dari sejak awal terpecah
kepada dua kelompok besar, yakni kelompok ‘Adliyah yang terdiri atas Syi>‘ah,
Mu‘tazilah dan sebagian Hanafiyah meyakini bahwa baik dan buruk adalah bersifat
substansial dan instrinsik tindakan. Akal manusia dengan sendirinya mampu
menyingkap baik dan buruknya sebagian tindakan-tindakan. Adapun perintah dan
larangan Tuhan hanya bersifat penunjuk akan fakta objektif di luar. Kebaikan suatu
tindakan yang baik, terdapat dalam esensi tindakan itu, karena itu Tuhan
memerintahkan untuk melakukannya. Dan keburukan suatu tindakan yang buruk
adalah bagian esensinya, karena itu Tuhan melarangnya.191
Persoalan ini membicarakan masalah perbuatan manusia, bahwa setiap
perbuatan memiliki sifat baik atau buruk. Persoalan baik atau buruknya suatu
perbuatan seperti kejujuran, kebohongan, kedermawanan, kekikiran, pengkhianatan,
dan yang lainnya ditentukan oleh kesepakatan saja, atau baik dan buruk karena
Tuhan memerintahkan atau melarangnya, atau baik dan buruk itu bersifat objektif
dan substansial.
Dalam pandangan Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menegaskan bahwa
akal manusia bisa mengetahui baik dan buruk, berbeda dengan pandangan
Asy‘ariyah menyatakan bahwa hanya agama saja yang harus menentukan baik dan
buruk, tanpa agama manusia tidak akan tahu kebaikan dan keburukan.192
191M. Taqi> Mis}ba>h Yazdi>, op. cit., h. 75.
192Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme; Akhlak Qur’an Menyikapi Perbedaan (Cet. I;
Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006), h. 228-229. Lihat A. Athaillah, op. cit., h.  203-204.
102
Persoalan kebaikan dan keburukan dipandang Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah sebagai nila-nilai yang bersifat universal yang diketahui oleh semua
orang yang berakal, seperti keadilan, kebenaran, kasih sayang, kezaliman, kebatilan,
kekjian, permusuhan dan lain sebagainya.
Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memandang bahwa pada prinsipnya
esensi baik dan buruk itu bersifat rasional dan merupakan nila-nilai yang bersifat
universal. Baiknya kejujuran atau buruknya mencuri bukan karena Allah telah
memerintahkan yang pertama dan melarang yang kedua. Sebaliknya karena
kejujuran itu memang baik sehingga Allah mewajibkannya dan karena berdusta itu
buruk maka Allah melarangnya. Perintah atau larangan Allah berdasarkan pada baik
atau buruknya perbuatan dalam hakikatnya dan bukan sebaliknya.193
B. Pemikiran Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah Mengenai Ajaran Pokok Mu‘tazilah tentang
Al-Manzilah Baina Al-Manzilatain, Al-Wa‘d wa Al-Wa‘i>d dan Al-’Amr bi Al-
Ma‘ru>f wa Al-Nahy ‘an Al-Munkar
1. Al-Manzilah Baina Al-Manzilatain
Istilah al-manzilah baina al-manzilatain dalam sejarah pertama kali
diungkapkan Wa>s}il ibn ‘At}a>’ yang ketika itu menjadi murid H{asan al-Bas}ri>, seorang
ulama terkenal di Bas}rah, mendahului gurunya mengeluarkan pendapat mengenai
perbedaan pandangan Khawa>rij dan Murji>’ah pelaku dosa besar di kalangan
193Murtad}a> Mut}ahhari>, Mestikah Bunda Teresa Masuk Neraka?., h. 36. Lihat M. Taqi>
Mis}ba>h Yazdi>., op. cit., h. 82-83.
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Mukmin, bahwa orang mukmin yang berdosa besar menempati posisi antara mukmin
dan kafir. Tegasnya orang itu bukan mukmin dan bukan pula kafir.
Keyakinan Mu‘tazilah ini merupakan akibat dua keyakinan yang
berseberangan di dunia Muslim tentang apakah orang fasik atau pelaku dosa besar
itu beriman atau kafir. Kaum Khawa>rij berpandangan bahwa pelaku dosa besar itu
kafir, sedangkan kaum Murji>’ah berpandangan bahwa iman itu merupakan urusan
hati, pelaku dosa besar itu tetap beriman.
Dalam masalah ini, Mu‘tazilah mengambil sikap tengah, mereka berpendapat
bahwa pelaku dosa besar bukan Mukmin dan juga bukan kafir, namun posisinya
antara Mukmin dan kafir. Posisi tengah ini oleh Mu‘tazilah diberi sebutan al-
manzilah baina al-manzilatain.194
Al-manzilah baina al-manzilatain (posisi di antara dua posisi) merupakan
konsekuensi logis atas konsep keadilan ilahi bagi para pelaku dosa besar. Pelaku
dosa besar berada antara posisi iman dan kafir yakni fasik, para pelaku dosa besar
tidak masuk surga, dan juga tidak masuk neraka sebagaimana yang ditempati orang
kafir, akan tetapi dimasukkan dalam neraka yang keadaannya berbeda yang diterima
orang kafir.
Sikap kaum Syi>‘ah mengenai orang fasik sesuai dengan kaum Asy‘ariyah,
bahwa pelaku dosa besar itu adalah Muslim yang berdosa.195 Akan tetapi amal
perbuatan seorang Muslim tetap dipertanggungjawabkan, setiap pelaku dosa akan
menerima balasan perbuatannya, bahkan bisa terjerumus kedalam neraka yang kekal.
194Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 216-217.
195M. Quraish Shihab, op. cit., h. 94.
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Berbeda dengan Khawa>rij  dan Mu‘tazilah. Khawa>rij menganggap orang
fasik itu kafir, sedangkan Mu‘tazilah menganggap bukan mukmin dan bukan kafir.
Kaum Syi>‘ah menganggap orang fasik itu bukan termasuk kafir.196
Selain itu, kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memiliki pandangan tertentu tentang
konsep al-manzilah baina al-manzilatain yang sejalan dengan para filosof seperti
Ibnu Sina dan Mulla S}adra, prinsip ini berlaku pada kelompok manusia yang
melakukan amal kebaikan dari kalangan bukan Muslim, bahwa manusia yang tidak
menganut Islam karena tidak mengetahui kebenaran Islam dan ia berbuat kebaikan,
maka mereka tidak akan dikenakan hukuman, namun mereka juga tidak akan masuk
surga, mereka mendapatkan perlakuan khusus dari Allah swt.197 Demikian juga
berlaku bagi kalangan orang lemah dan mustad}‘afi>n yang tidak memiliki
kemampuan berhijrah di jalan Allah swt.
2. Al-Wa‘d wa al-Wa‘i>d
Istilah al-wa‘d wa al-wa‘i>d berasal dari dua kata yaitu wa‘d artinya pahala
yang dijanjikan, sedangkan wa‘i>d artinya hukuman yang diancamkan. Kaum
Mu‘tazilah percaya bahwa Allah tidak mungkin ingkar janji, atau tidak mungkin
tidak melakukan ancaman-Nya.198
Ajaran Mu‘tazilah ini merupakan kelanjutan prinsip sebelumnya, dan
berkaitan keadilan Tuhan. Menurut Mu‘tazilah bahwa karena Tuhan Maha Adil,
maka Dia tidak akan melanggar janji-Nya, yaitu janji akan memberikan pahala bagi
196Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 250.
197Murtad}a> Mut}ahhari>, Mestikah Bunda Teresa Masuk Neraka?., h. 10.
198Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 215.
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orang yang berbuat baik dan janji akan menjatuhkan siksaan bagi orang yang
durhaka kepada-Nya.
Mu‘tazilah dan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah sejalan pada persoalan ini, keduanya
meyakni bahwa Tuhan tidak akan melanggar janji-Nya, yaitu janji akan memberikan
pahala bagi orang yang berbuat baik dan janji akan menjatuhkan siksaan bagi orang
yang durhaka kepada-Nya. Berbeda dengan kaum Asy‘ariyah yang berpandangan
bahwa Tuhan Maha Kuasa, karena itu Tuhan tidak terikat oleh janji apapun, dan
Tuhan berhak memberikan keputusan apapun sesuai kekuasaan-Nya.
Perbedaan Mu‘tazilah dengan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dalam persoalan ini
yaitu Mu‘tazilah menjadikkan prinsip al-wa‘d wa al-wa‘i>d sebagai prinsip setelah
keadilan ilahi, atau prinsip ini terpisah dengan keadilan ilahi untuk mempertegas diri
sebagai ahl al-‘adl. Sedangkan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tetap menganggap al-wa‘d wa
al-wa‘i>d sebagai bagian tidak terpisah dengan prinsip keadilan Ilahi, dan juga
termasuk prinsip ma‘a>d (keimanan kepada hari akhir).
Konsep al-wa‘d wa al-wa‘i>d dalam Mu‘tazilah menolak konsep Murji>‘ah
yang menyatakan bahwa kemaksiatan tidak mempengaruhi iman, kalau pendirian ini
dibenarkan maka ancaman Tuhan tidak akan ada artinya, karena itu golongan
Mu‘tazilah mengingkari superioritas iman atas amal perbuatan. Mu‘tazilah
menentang adanya syafaat pada hari kiamat dengan mengenyampingkan ayat-ayat
yang menetapkan adanya syafaat, karena menurut mereka hal itu bertentangan
dengan prinsip janji dan ancaman Tuhan.
Sedangkan dalam akidah Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menjadikan syafaat sebagai
salah satu keyakinan, bahwa di hari kemudian terdapat sekelompok orang yang
diberikan syafa>‘ah oleh para kekasih Allah swt. dikarenakan amal perbuatannya.
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3. Al-’Amr bi Al-Ma‘ru>f wa Al-Nahy ‘an Al-Munkar
Islam sebagai agama masyarakat dan bertanggung jawab atas masyarakat,
dan melihat lingkungan yang tertib sebagai syarat terpenting bagi pelaksanaan
program-program ilahinya serta bagi pelimpahan kemakmuran dan pemenuhannya,
ia menyertakan suatu andil atas tanggung jawab umum, semua manusia
berkewajiban untuk menjadi para pemelihara kebaikan, dan untuk memerangi
kemungkaran dan kebatilan. Pemeliharaan atas kebaikan disebut al-’amr bi al-
ma’ru>f, sedangkan memerangi kemungkaran dan kebatilan disebut al-nahy ‘an al-
munkar. Syarat-syarat yang berhubungan dengan berbagai kewajiban ini dan
berbagai ketentuan serta peraturannya semuanya dinyatakan dalam fiqh.199
Istilah al-’amr bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar mempunyai makna
yaitu memerintahkan ma‘ru>f dan melarang munkar. Ma‘ru>f artinya diketahui,
dikenal, disadari. Sedangkan munkar artinya ditolak, diingkari, dibantah. Secara
terminologi dalam kamus dijelaskan bahwa ma‘ru>f sebagai apa saja yang diketahui
dan dikenal baik oleh setiap orang sebagai kebaikan. Dalam hadis, ma‘ru>f adalah
segala hal yang diketahui orang berupa ketaatan kepada Allah, mendekati-Nya,
berbuat baik kepada manusia, dan semua yang dianjurkan syarak. Ma‘ru>f diketahui
oleh semua orang, bila mereka melihatnya mereka tidak menolaknya. Sedangkan
munkar adalah apa saja yang dipandang buruk, diharamkan dan dibenci oleh
syarak.200
199Murtad}a> Mut}ahhari>, Jurisprudence and its Principles, terj. Satrio Pinandito dan Ahsin
Muhammad, Pengantar Ushul Fiqh dan Ushul Fiqh Perbandingan (Cet. I; Jakarta: Pustaka Hidayah,
1993), h. 197-198.
200Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme., h. 228-229.
107
Al-’amr bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar merupakan tonggak agama
yang paling penting dan menjadi dasar diutusnya para Nabi seluruhnya. Apabila
kewajiban ini diabaikan, kenabian akan sia-sia, agama akan hancur, kebodohan dan
kehancuran akan meluas. Persoalan al-’amr bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar
dipandang sebagai karakter ajaran Islam.
Prinsip al-’amr bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar memiliki dasar
teologis dalam Alquran sebagai karakter mendasar bagi umat dan ajaran Islam itu
sendiri, yakni Q.S. Ali ‘Imran (03): 104 dan 110.
                              
    
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.
                           
                       
Terjemahnya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma‘ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.
Kaum Mu‘tazilah memasukkannnya pada salah satu dari pokok yang lima
(al-us}u>l al-khamsah). Mu‘tazilah memandang perintah al-’amr bi al-ma‘ru>f wa al-
nahy ‘an al-munkar dalam Islam memiliki landasan kuat baik secara nakliah maupun
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akliah.201 Seorang Muslim yang tidak melaksanakannya akan mempengaruhi
imannya, karena merupakan salah satu pokok keimanan. Meskipun diakui persoalan
ini memiliki isu historis tersendiri bagi Mu‘tazilah dalam menetapkan persoalan ini
sebagai bagian dari pokok keimanan, namun Mu‘tazilah memiliki alasan tersendiri
tentang persoalan ini.
Kalangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah mengelompokkan al-’amr bi al-ma‘ru>f wa
al-nahy ‘an al-munkar sebagai bagian dari pada esensi kenabian, sehingga persoalan
ini merupakan implikasi dari keimanan terhadap kenabian itu sendiri, sebaliknya
berbeda dengan Mu‘tazilah yang tidak memasukkan kenabian sebagai prinsip pokok
ajaran.
Kalangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah yang tidak memposisikan al-’amar bi al-
ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar sebagai salah satu pokok keimanan (al-us}u>l al-di>n),
tetapi sebagai hukum agama atau kewajiban agama seperti salat, puasa, zakat,
khumus, haji dan jihad.202 Al-’amar bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar
merupakan salah satu pokok bahasan dalam kitab-kitab fikih Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
Pelaksanaan tugas al-’amar bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar (mengajak
pada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran), penerapan hudu>d (hukuman yang
diwajibkan dalam pidana Islam), ta’zi>r (hukuman yang diputuskan hakim)
merupakan kewajiban dan sifat orang Mukmin.
Namun dalam pandangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah bahwa meskipun
pelaksanaan kewajiban agama tidak disinggung dalam definisi dan esensi iman, akan
tetapi ia memiliki peran yang mendasar dalam peningkatan keimanan. Sebagaimana
201‘Abd al-Jabba>r ibn Ah}mad, op. cit., h. 741.
202Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme., h. 226-227.
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dalam berbagai ayat Alquran dan hadis dijelaskan bahwa amal kebaikan dan
keburukan berperan dalam peningkatan dan penurunan kualitas keimanan, dan
beramal saleh dengan al-’amar bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar merupakan
karakter seorang yang beriman.
Salah seorang ulama besar kalangan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, Syekh Maka>rim
al-Syi>ra>zi> mengelompokkan kewajiban keagamaan ini (al-’amr bi al-ma‘ru>f wa al-
nahy ‘an al-munkar) ada yang bersifat wajib untuk setiap individu misalnya dalam
hal memperhatikan perilaku orang lain, dan adapula yang bersifat kelompok
(kifa>yah) yang meyangkut kepentingan orang banyak misalnya memberantas
penyimpangan dan problem sosial.203
Pelaksanaan al-’amr bi al-ma‘ru>f wa al-nahy ‘an al-munkar merupakan wujud
dakwah Islam terhadap masyarakat meskipun tetap disesuaikan dengan tingkatan
dan kedalaman keilmuan masing-masing atau setiap Muslim.
C. Pemikiran Mu‘tazilah Mengenai Ajaran Pokok Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tentang
Kenabian, Ima>mah dan Hari Akhir
Pokok ajaran Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dalam al-us}u>l al-khamsah, selain
perkara tauhid dan keadilan, ada tiga perkara lainnya yang merupakan ajaran pokok.
Ketiga perkara tersebut adalah kenabian, ima>mah dan hari akhirat (pembalasan).204
Lima pokok akidah dalam mazhab Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah tersebut, tiga di
antaranya harus diyakini seseorang sehingga bisa disebut Muslim, seperti tauhid,
203Ibid., h. 240.
204Lihat Hasan Abu Ammar, op. cit., h. 37.
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hari akhir dan kenabian. Sedangkan ima>mah dan keadilan ilahi merupakan al-us{u>l al-
maz\hab dalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
Keimanan terhadap prinsip kenabian, ima>mah dan hari akhir merupakan
prinsip yang pokok dan penting dalam ajaran Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah. Ketiga prinsip
akidah ini yang membedakan antara pengikut atau penganut ajaran Mu‘tazilah
dengan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
1. Kenabian (al-Nubuwwah)
Secara umum kenabian merupakan keyakinan seluruh umat Islam, termasuk
kaum Asy‘ariyah dengan alasan tertentu yang pada hakikatnya sama dengan kaum
Syi>‘ah, akan tetapi kaum Syi>‘ah memberikan argumentasi yang terperinci.
Iman kepada kenabian memiliki kedudukan pokok dalam ajaran Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah, bahkan termasuk syarat diterimanya perbuatan karena dua alasan yaitu:
Pertama, pengakuan terhadap kenabian dan ima>mah kembali kepada pengakuan
terhadap Allah, karena pengakuan terhadap Allah dan segala urusan-Nya tidak
sempurna tanpa pengakuan terhadap para kekasih-Nya, dengan kata lain pengakuan
terhadap Allah dalam bentuk yang sempurna adalah mengakui manifestasi-
manifestasi petunjuk-Nya. Kedua, pengakuan terhadap kedudukan kenabian dan
ima>mah itu wajib karena tanpa keduanya tidak mungkin dapat diperoleh bimbingan
yang sempurna dan benar untuk mencapai petunjuk. Karena dalam Islam ada
beberapa perintah bersyarat untuk berbuat demi kesempurnaan dan pembinaan
spiritual, seorang yang bukan Islam meskipun ia tidak membangkang tetap akan jauh
dari keistimewaan dalam proses penyempurnaan manusia.205
205Murtad}a Mut}ahhari>, Mestikah Bunda Teresa Masuk Neraka?., h. 98.
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Mengenai penolakan terhadap kenabian, dalam pandangan Syi>‘ah bahwa
kelompok yang tidak menerima kenabian terdapat beberapa kategori, ada karena
kekafiran (sikap membangkang), ada karena ketidaktahuan, sikap tidak mengimani
nabi karena ketidaktahuan tidak menjerumuskan manusia tersebut kedalam
kekafiran.
Dalam mazhab ahl al-sunnah terdapat perbedaan pendapat tentang
kemaksuman para nabi, sekelompok mengatakan para nabi terjaga dari dosa-dosa
besar saja, sebagian mengatakan mereka ma’shu>m sejak masa baligh dan seterusnya,
kelompok ketiga berasumsi para nabi ma’shu>m semenjak ia diutus oleh Allah swt,
sekelompok lain dari ahl al-sunnah mengingkari adanya ‘ishmah pada para nabi.
Sedangkan Syi>‘ah Is}na> ‘Asyariyah meyakini kemaksuman nabi, bahwa nabi tidak
melakukan dosa besar dan kecil.206
Para filosof Muslim mengakui kenabian dan wahyu sebagai sumber ilmu
selain penalaran rasio dan pengalaman mistik. Sebagaimana Mulla> S}adra> menyebut
ketiga sumer tersebut sebagai burha>n (demonstrative proof), ‘irfa>n (gnosis, ma’rifah)
dan Alquran (wahyu/kenabian).207 Dan kenabian terkait erat dengan pengalaman
mistik dalam bentuk yang paling sempurna.
Berbeda dengan Al-Ra>zi yang memandang bahwa kebutuhan manusia
terhadap nabi tidak terlalu penting, karena akal sudah cukup untuk mencerahi dan
membimbing manusia pada kebenaran.208
206Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam,. h. 250.
207Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan; Pengantar Epistemologi Islam (Cet. I;
Bandung: Mizan, 2003), h. 102.
208Majid Fakhry, op. cit., h. 38.
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Kaum \Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memandang kebutuhan manusia terhadap nabi
sangat penting, karena ia mengakui bahwa akal manusia memiliki keterbatasan
tertentu dalam mengetahui baik buruknya seluruh tindakan dan kewajiban manusia,
tidak mampu menuntaskan permasalahan-permasalahan spesifik dan masalah ritual,
seperti masalah keadaan hari kebangkitan, kematian, azab kubur, dan lain-lain.
Manusia membutuhkan ajaran wahyu dan arahan nabi.209
Akal hanya mampu menangkap konsep-konsep universal seperti nilai
keadilan itu baik, namun akal tidak bisa pada tataran aplikasi tanpa arahan dan
keterangan dari agama misalnya persoalan dalam masyarakat mengenai hak-hak
laki-laki dan wanita yang harus sama rata dan lain-lain. Wahyu atau agama mengisi
ketidakberdayaan akal dalam menjelaskan hukum-hukum universal dalam aplikasi
kasus-kasus tertentu.210
Salah satu alasan prinsipil kebutuhan manusia kepada wahyu ilahi dan
tuntunan para nabi adalah kelemahan dan kekurangan akal manusia dalam
menyingkap kebaikan dan keburukan esensial pada perbuatan, seluruh dimensi jalan
kebahagiaan, mengetahui hubungan-hubungan kausalitas antara tindakan-tindakan
manusia dan dampak-dampak ukhrawinya.211 Wahyu menuntun dan mengarahkan
akal untuk menemukan hubungan-hubungan yang tersembunyi di balik sejumlah
tindakan dan kesempurnaan hakiki manusia, dan ini merupakan cinta kasih, lutf, dan
kepedulian Tuhan pada hamba-hamba-Nya.212





Masalah kebutuhan akan nabi, baik Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dan Mu‘tazilah
memiliki argumentasi yang sama, akan tetapi perkara kenabian sebagai persoalan
pokok keimanan tidak menjadi perhatian Mu‘tazilah, perkara ini tidak dimasukkan
sebagai salah satu perkara prinsip, melainkan sebagai perkara turunan prinsip
keadilan Tuhan, di mana pengutusan para nabi merupakan kewajiban Tuhan sebagai
perwujudan keadilan dan kasih sayang-Nya.
2. Ima>mah
Secara umum ima>mah merupakan keyakinan di kalangan seluruh penganut
mazhab Syi>‘ah dan kelompok-kelompok dalam Syi>‘ah. Ima>mah merupakan salah
satu tonggak keimanan kaum Syi>‘ah, persoalan ini yang membedakan secara khusus
kaum Syi>‘ah dengan mazhab-mazhab Islam lainnya.
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah menyatakan bahwa konsep ima>mah telah ditegaskan
dalam nash, dan Nabi Muhammad saw telah menunjuk pengganti-pengganti
sesudahnya untuk memimpin umat Islam, terdapat nas-nas yang jelas dari Nabi
Muhammad saw yang menunjukkan ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib sebagai penggantinya dan
sebelas orang imam dari keturunannya.213
Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah sebagai salah satu kelompok di kalangan Syi>‘ah yang
paling mayoritas penganutnya mempercayai bahwa setelah Nabi Muhammad saw.
wafat, umat Islam dipimpin dua belas imam.214
Terdapat sejumlah perbedaan pendapat mengenai ima>mah pada kalangan
sekte dalam Syi>‘ah. Adapun ima>mah dalam Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, bahwa umat
Islam dipimpin dua belas imam yaitu: ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, H{asan ibn ‘Ali>, H{usain ibn
213Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme., h. 76-77.
214Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif., h. 249.
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‘Ali>, ‘Ali> Zain al-‘A<bidi>n, Muh}ammad al-Ba>qir, Ja’far al-S{a>diq, Mu>sa> al-Ka>z}im, ‘Ali>>
al-Rid}a>’, Muh}ammad al-Jawwa>d, ‘Ali>> al-Ha>di>, H{asan al-‘Askari>, Muh}ammad (al-
Mahdi>).215
Keyakinan ima>mah merupakan keyakinan khas Syi>‘ah, keyakinan ini
memandang bahwa para imam itu ma‘s}u>m (seperti Nabi Muhammad saw) tidak
melakukan dosa besar maupun dosa kecil.216
Prinsip ima>mah Syi>‘ah mendapat penolakan kalangan Mu‘tazilah sebagai
perkara pokok akidah, sebagaimana halnya prinsip kenabian sebagai perkara pokok
akidah. Bahkan Mu‘tazilah menolak ima>mah sebagai suatu keyakinan.
Pendapat aliran Mu‘tazilah tentang ima>mah sama dengan aliran-aliran
lainnya, bahwa ima>mah adalah kepemimpinan yang berfungsi untuk melaksanakan
dan memelihara ketertiban hukum di antara umat Islam dan untuk mengirimkan
penganjur-penganjur agama ke pelosok-pelosok dunia. Dan seorang imam tidak
harus orang Quraisy.217
Pandangan Mu‘tazilah tentang ima>mah adalah kepemimpinan khulafa>’ al-
Ra>syidi>n itu sendiri sebagai kepemimpinan Islam yang benar. Sebagaian kaum
Mu‘tazilah memandang ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib lebih baik dari pada para khalifah
pendahulunya seperti Wa>s}il ibn ‘At}a>’, berbeda dengan sebagian kaum Mu‘tazilah
awal lainnya menganggap Abu> Bakar sebagai yang paling baik, namun mayoritas
kaum Mu‘tazilah belakangan menganggap ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib yang lebih baik.218
215Muh}ammad Abu> Zahrah, op. cit., h. 55-56.
216Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 250.
217A. Hanafi, op. cit., h. 99.
218Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 221-222.
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Seorang tokoh Mu’tazilah, Ibn Abi> al-H{adi>d219 berpendapat bahwa apabila ditinjau
dari berbagai segi ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib sangat layak menjadi orang pertama sesudah
Rasul, dan seharusnya ia menjadi Ami>r al-Mu’mini>n sejak awalnya, dan ‘Ali> ibn Abi>
T{a>lib tidak bersalah kalau ia melakukan pemberontakan terhadap khalifah Abu>
Bakar. Namun Ibn Abi> al-H{adi>d tidak berpendapat bahwa ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib telah
ditunjuk Rasul berdasarkan nash. Ini berbeda secara diametrikal dengan paham
Syi>‘ah.220
Kaum Mu’tazilah memiliki persamaan tertentu dengan kaum Syi>‘ah dalam
memandang sahabat Nabi dalam periwayatan hadis-hadis. Mu’tazilah  membolehkan
menilai dan mengkritik para sahabat Nabi saw. dan perbuatan mereka. Mu’tazilah
tidak memercayai hadis-hadis Abu> Hurairah dan tidak berpegang pada hadis-
hadisnya. Sebagaimana pernyataan Abu> Ja‘far al-Iska>fi> bahwa Abu> Hurairah
dianggap cacat oleh tokoh kami (yakni tokoh-tokoh Mu’tazilah) dan riwayatnya
tidak terpakai.221
Sebagaimana keyakinan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, dan juga kebanyakan
penganut mazhab Zaidiyah, Mu’tazilah menganggap Abu> T{a>lib (ayah ‘Ali> ibn Abi>
219Ada yang mengatakan bahwa ia adalah seorang yang berdiri di antara Sunni dan Syi>‘ah
(Baina al-fariqain, antara kedua firqah). Karena bermazhab Mu‘tazilah, ia juga sering dinamakan Ibn
Abi> al-H{adi>d al-Mu‘tazili>. Ia adalah seorang penulis yang paling banyak memuat peristiwa Saqi>fah
Bani Sa’idah. Nama lengkapnya ‘Izzu al-Di>n Abu> H{a>mid ibn Abi> al-H{usain H{ibatulla>h ibn
Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn H>{usain ibn Abi> al-H{adi>d al-Mada>’ini>, yang terkenal dengan sebutan
Ibn Abi> al-H{adi>d (586-656 H/l190-1258 M). Bukunya yang ensiklopedik, Syarh} Nah}j al-Bala>gah,
yang terdiri dari dua puluh jilid. Lihat O. Hashem, Wafat Rasulullah dan Suksesi Sepeninggal Beliau
di Saqifah (Cet. IV; Jakarta: YAPI, 2004), h. 77.
220Ibid
221Ibid., h. 68. Lihat Murtad}a> Mut}ahhari>, Pengantar Ilmu-ilmu Islam., h. 222. Lihat A.
Hanafi, op. cit., h. 98-99.
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T{a>lib) sebagai seorang Mukmin. Keyakinan ini berbeda dengan kalangan Ahl al-
Sunnah pada umumnya yang beranggapan Abu> T{a>lib sebagai seorang kafir.222
Namun demikian, Mu‘tazilah menolak keyakinan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah
yang memandang ima>mah sebagai perkara pokok yang harus diimani.
Kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah memandang ima>mah sangat penting, sementara
mazhab lain tidak memandang sedemikian penting, dan ada yang menolaknya. Pada
sebagian kalangan muslim non Syi>‘ah terdapat keyakinan ima>mah, namun mereka
memiliki pemahaman dan penjelasan berbeda dengan Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah.
Dalam pandangan kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah, keimanan kepada ima>mah
memiliki kedudukan seperti keimanan kepada kenabian dan termasuk syarat
diterimanya amal perbuatan. Meskipun demikian kaum Syi>‘ah tidak mempersoalan
orang Islam yang tidak meyakini ima>mah karena dasar ketidaktahuan, dan tetap
mendapatkan toleransi kalau tidak bersikap membangkang atas kebenaran
tersebut.223 Ini yang membedakan kaum Syi>‘ah Is\na> ‘Asyariyah dengan kaum
Khawa>rij dalam menyikapi kelompok lain yang berbeda terhadap perkara tertentu
dalam akidah.
3. Hari Kebangkitan (Ma‘a>d)
Prinsip ini merupakan perkara pokok akidah dalam ajaran Syi>‘ah Is\na>
‘Asyariyah. Keimanan pada hari kebangkitan atau akhirat juga merupakan salah satu
pokok keimanan dalam ajaran Asy‘ariyah dan perkara yang menjadi rukun keimanan
umat Islam secara keseluruhan.224
222Ibid., h. 57.
223Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme., h. 53.
224Lihat Abu> Al-H{asan ‘Ali> Ibn Isma>’i>l Al-Asy’ari>, Maqa>la>t al-Isla>miyyi>n wa Ikhtila>f  al-
Mus}alli>n (Kairo: al-Nahdah al-Mis}riyyah, 1969), h. 322.
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Ada beberapa asumsi sehingga iman kepada kehidupan abadi akhirat
merupakan salah satu poin penting dalam konsepsi Islam dan merupakan ajaran
dasar Islam. Keimanan kepada hari akhir merupakan prinsip yang harus diyakini
untuk mendapatkan keselamatan di hari kemudian. Sebagaimana dalam Alquran
terdapat tiga aspek yang menjadi syarat utama mendapatkan keselamatan yaitu:
keimanan kepada Allah, keimanan kepada hari akhirat, dan beramal saleh.
Keimanan kepada hari kebangkitan merupakan salah satu dari tiga prinsip
pokok agama Islam.225 Iman kepada akhirat adalah syarat mutlak untuk menjadi
Muslim. Tidak beriman kepada akhirat berarti bukan Muslim. Setelah syaha>dah
(pengakuan akan monoteisme), iman kepada akhirat merupakan ajaran paling
penting yang disampaikan semua nabi tanpa kecuali. Para teolog akademis Islam
menyebutnya ajaran Kebangkitan.
Alquran memandang iman kepada akhirat sebagai syarat mutlak kebahagiaan
manusia. Dengan keimanan ini menusia senantiasa menjaga perilakunya untuk
mencapai kebahagiaan dunia, dan perilaku dunia juga membuat hidupnya di akhirat
bahagia atau sengsara.
Berbeda dengan Mu‘tazilah yang tidak menjadikan keimanan hari akhir
sebagai perkara pokok akidah yang berdiri sendiri, melainkan hanya perkara
tambahan atau turunan dari prinsip keadilan Tuhan dan manifestasi janji dan
ancaman Tuhan. Hari akhirat merupakan manifestasi keadilan Tuhan sebagai Hakim
Adil terhadap pelaku kebaikan dan dosa.
225Lihat ‘Alla>mah M.H. T{abat}aba>’i>, Islamic Teaching; An Overview, terj. Ahsin
Muhammad, Inilah Islam; Pemahaman Dasar Konsep-konsep Islam (Cet. I; Jakarta: Sadra Press,
2011), h. 175.
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Keimanan pada ma‘a>d dan akhirat merupakan keharusan seorang Muslim,
karena keimanan terhadap keabadian ruh tersebut mengarahkan manusia untuk
senantiasa melakukan perbuatan baik dan menghindari keburukan agar mencapai
kesempurnaan tertinggi yakni kedekatan Tuhan dan kesempurnaan akhirat yang
abadi.226
226M. Taqi> Mis}ba>h Yazdi>, op. cit., h. 225.
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Huruf –huruf  bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:
Huruf Arab Bunyi Huruf Huruf Latin Nama
ا alif a tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت Ta t Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ z\al ż zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titikdi bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف fa f ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ھ ha h Ha
ء hamzah ’ apostrof
ي ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
viii
2. Vokal dan Diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fath}ah a a
 ِا kasrah i i
 ُا d{ammah u u
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), misalnya
bain (نﯾﺑ) dan qaul (لوﻗ).
3. Syaddah
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ﱠ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:  َﺎﻨَـّـَﺑر : rabbana>
Jika huruf ى ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:  ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
4. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif
lām ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-).
Contohnya:  ُﺲـَْﻤـّﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
5. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:  ِلﺎَﻔْﻃ ﻷا ُﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
6. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
ix
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:  ّـَﻨْــَﻟا ُءْﻮ : al-nau’
7. Lafz al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muda>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h  ِﷲا ِِﺎﺑ billa>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh: ﷲا ِﺔَﻤْــ ـﺣَر ِْﰲ ْﻢـُﻫ hum fi> rah}matilla>h
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = Subh}a>nahu wa ta‘a>la>
saw. = S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘Alaihi al-sala>m
H =   Hijrah
M =   Masehi
SM =   Sebelum Masehi
l. =   Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. =   Wafat tahun









































































































































TAUHID AJARAN DASAR LAINNYA
MATRIKS I  PERBANDINGAN AJARAN POKOK MU'TAZILAH DAN SYI<'AH IS|NA< 'ASYARIYAH
MATRIKS II  PERBANDINGAN KALAM
NO.
MT KMT MBB KMBB
1 Mu’tazilah Perbuatan Manusia Makhluk
Tidak ada
(hanya Zat)












Tuhan Qadi>m Zat dan Sifat
Mukha>lafah li
al-h}awa>di>s\











5 Murji>'ah Hati Tuhan - - - - - - - - -
6 Khawa>rij Perbuatan - - - - - - - - - -
7 Jabariyah - Tuhan - - - - - - - - -
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